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ABSTRAK 

 

STUDI STRUKTUR KOMUNITAS ANURA SEBAGAI BIOINDIKATOR 

LINGKUNGAN DI WILAYAH AIR TERJUN TRETES KABUPATEN 

JOMBANG DAN AIR TERJUN DLUNDUNG KABUPATEN 

MOJOKERTO 

 

Anura merupakan kelompok organisme penyusun biodiversitas yang sangat 

bergantung pada ekosistem, karena memiliki dua fase hidup yang bergantung pada 

habitat. Kerusakan habitat dapat mempengaruhi struktur komunitas anura di alam. 

Anura berperan sebagai komponen rantai makanan, pengendali populasi, dan 

bioindikator lingkungan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022-Maret 

2023 di air terjun Tretes dan Dlundung. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui struktur komunitas anura di berbagai tipe habitat dan hubungan kondisi 

lingkungan dengan struktur komunitas anura. Metode penelitian menggunakan 

Visual Encounter Survey (VES). Data pengamatan adalah Indeks keanekaragaman, 

indeks dominansi, indeks kemerataan dan kelimpahan relatif. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa air terjun Tretes memiliki indeks keanekaragaman lebih tinggi 

dengan nilai H’=1,45, dibanding air terjun Dlundung dengan nilai H’=0,89, namun 

secara umum keanekaragaman pada kedua lokasi tergolong rendah. Hasil 

pengamatan dijumpai 5 famili, 8 Spesies anura dengan 178 individu pada air terjun 

Tretes dan 9 Spesies dengan 553 individu. Berdasarkan Spesies yang ditemukan, 

air terjun Tretes tergolong lingkungan alami, karena ditemukan Leptobrachium 

hasselti yang menjadi bioindikator. Spesies ini ditemukan dengan kelimpahan lebih 

tinggi dibanding Spesies lain. Pada air terjun Dlundung tergolong pada lingkungan 

yang mulai mengalami kerusakan. Hal ini dikarenakan terdapat Spesies Chalcorana 

chalconota yang menjadi indikator lingkungan tercemar, memiliki kelimpahan 

lebih tinggi dibanding Spesies lain. 

 

Kata kunci : Struktur Komunitas, Anura, Air Terjun, Bioindikator 
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ABSTRACT 

 

STUDY OF ANURA COMMUNITY STRUCTURE AS ENVIRONMENTAL 

BIOINDICATOR IN TRETES WATERFALL AREA , JOMBANG 

DISTRICT AND DLUNDUNG WATERFALL AREA, MOJOKERTO 

DISTRICT 

 

Anura is a group of organisms that make up biodiversity which is very dependent 

on ecosystems, because it has two life phases that depend on the habitat. Habitat 

destruction can affect the anura community structure in nature. Anura plays a role 

as a component of the food chain, population control, and environmental 

bioindicator. This research was conducted in December 2022-March 2023 at the 

Tretes and Dlundung waterfalls. The purpose of this study was to determine the 

community structure of anura in various types of habitat and the relationship 

between environmental conditions and anura community structure. The research 

method uses the Visual Encounter Survey (VES). Observational data are indices, 

dominance index, evenness index and relative decline. The results of this study 

indicate that Tretes waterfall has a higher index with a value of H'=1.45, compared 

to Dlundung waterfall with a value of H'=0.89, but in general the species in both 

locations are classified as low. The observations found 5 families, 8 species of anura 

with 178 individuals at Tretes waterfall and 9 species with 553 individuals. Based 

on the species found, Tretes waterfall is classified as a natural environment, because 

Leptobrachium hasselti was found as a bioindicator. This species is found with 

higher protection than other species. The Dlundung waterfall is classified as an 

environment that is starting to experience damage. This is because there is a species 

of Chalcorana chalconota which is an indicator of a polluted environment, which 

has a higher supply than other species. 

 

Keywords: Community Structure, Anura, Waterfall, Bioindicator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan merupakan suatu wilayah yang tersusun dari berbagai macam 

ekosistem. Ekosistem ini dihuni oleh berbagai macam organisme dan saling 

berinteraksi baik dengan unsur abiotik dan biotik. Unsur abiotik dan biotik saling 

mempengaruhi satu sama lain  (Bhardwaj et al., 2018). Indonesia sendiri 

merupakan lingkungan beriklim tropis yang dikenal mempunyai sumber daya alam 

dan keanekaragaman hayati yang melimpah  (Rintelen et al., 2017). Biodiversitas 

atau keanekaragaman ditunjang dari keanekaragaman Spesies, ekologi (lanskap) 

dan genetik. Indonesia didiami sekitar 720 jenis Mamalia, 1605 jenis Aves, 385 

Spesies Amfibi, 723 Spesies Reptil, 1248 Spesies Pisces dan ratusan ribu 

Invertebrata, Arthrophoda, serta mikroorganisme yang belum banyak dipelajari dan 

teridentifikasi  (Prasetyo, 2017). 

Biodiversitas yang tinggi dimiliki oleh Bangsa Indonesia seharusnya 

menjadi bentuk sumber daya alam yang menggambarkan kekayaan hayati Negara 

Indonesia. Tingginya nilai biodiversitas yang tidak didasari dengan rasa tanggung 

jawab oleh masyarakat dapat mengakibatkan penurunan Spesies richnes/ kekayaan 

Spesies yang dimiliki bangsa Indonesia  (Purwanto et al., 2020). Faktor yang 

menyebabkan penurunan biodiversitas tidak lain adalah aktivitas manusia seperti 

industrialisasi, urbanisasi, ilegal logging, perburuan, pembukaan atau alih fungsi 

lahan, polusi, yang berimbas pada kerusakan dan perubahan lingkungan  

(Mahmoud et al., 2020; Raven & Wagner, 2021). Aktivitas lain seperti penggunaan 
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kendaraan bermotor yang masive menimbulkan polusi yang berakhir dengan 

perubahan iklim dan pemanasan global  (Weiskopf et al., 2020).  

Perubahan lingkungan adalah keadaan lingkungan yang mengalami 

perubahan baik kondisi fisik, geografi, kimia, dan biologi (Kroeker et al., 2020). 

Perubahan lingkungan dewasa ini menjadi permasalahan bagi negara-negara di 

dunia. Lingkungan adalah suatu konstruksi alamiah dimana terjadi interaksi antara 

komponen biotik dan abiotik  (Runquist et al., 2020). Faktor penyebab perubahan 

lingkungan adalah faktor alamiah dan faktor manusia (Susilawaty et al., 2021). 

Menurut Marfai (2019) Faktor alamiah yang menjadi penyebab perubahan 

lingkungan di antaranya diakibatkan oleh aktivitas geografi, iklim, lempeng 

tektonik dan bencana alam. Contoh aktivitas alam yang mempengaruhi lingkungan 

dari segi biogeografi di antaranya erupsi gunung berapi, tsunami, gempa bumi, 

kemarau dan lain-lain. Selain faktor alamiah, faktor manusia juga bertanggung 

jawab atas perubahan dan kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini (Owens, 

2020).  

Aktivitas manusia seperti pembukaan lahan, pertambangan, pembuangan 

limbah dan pembangunan menjadi penyebab perubahan lingkungan  (Ukaogo et al., 

2020). Seiring dengan perkembangan populasi penduduk dunia dan kemajuan 

teknologi yang semakin pesat menjadikan manusia semakin konsumtif dan 

destruktif. Hal ini menyebabkan peningkatan kebutuhan akan pangan, infrastruktur, 

energi, dan bahan tambang yang pada akhirnya menyebabkan eksploitasi dan 

kerusakan lingkungan (Petavratzi et al., 2022). Lingkungan yang mengalami 

kerusakan kedepannya berdampak pada ekosistem dan manusia itu sendiri 

(Zandalinas et al., 2021). Manusia seharusnya sadar dan memperhatikan kondisi 
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lingkungan saat ini, karena manusia ditakdirkan oleh Allah swt sebagai khalifah. 

Tugas manusia dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 30 yang 

berbunyi:  

ئكَِةِ إِن ِي جَاعِلٞ فِي ٱلۡۡرَۡضِ 
َٰٓ اْ أتَجَۡعلَُ فِيهَا مَن يُ خَ وَإذِۡ قَالَ رَبُّكَ لِلۡمَلَ   قَالوَُٰٓ

ٗۖ  فِيهَا فۡسِدُ لِيفةَ 

مَآَٰءَ  سُ لَ  وَنحَۡنُ . وَيسَۡفِكُ ٱلد ِ  قَالَ إِن ِيَٰٓ أعَۡلَمُ مَا لََ تعَۡلمَُ نسَُب حُِ بحَِمۡدِكَ وَنقُدَ ِ
 ٣٠ ونَ كَۖٗ

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka 

berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. 

Menurut tafsir Ibnu Katsir (2022), Bani Adam atau manusia adalah makhluk 

yang dianugerahi oleh Allah SWT sebagai makhluk yang mulia, dengan 

disebutkannya perihal penciptaan manusia kepada malaikat. Makna firman Allah 

SWT “ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat” dimaksudkan 

untuk nabi Muhammad SAW agar menyampaikan kepada umat-nya. Malaikat 

bertanya kepada Allah SWT “mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu, orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah” 

kalimat malaikat adalah protes karena seolah malaikat sudah mengetahui apa yang 

akan mereka lakukan tidak lain adalah membuat kerusakan di muka bumi (Katsir, 

2022) 

Khalifah adalah pemimpin yang mewakili seluruh makhluk di dunia (Lubis 

et al., 2021). Sudah semestinya manusia sebagai khalifah yang menjaga dan 

memanfaatkan alam sebagaimana tugasnya. Kuasa yang diberikan oleh Allah SWT 
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tidak seharusnya diperuntukan untuk eksploitasi secara membabi buta. Karena tidak 

hanya hubungan kita terhadap Tuhan dan manusia, namun hubungan manusia 

dengan alam yang juga perlu dijaga. Perilaku khalifah adalah menjaga, melindungi, 

membuat tatanan agar alam dan manusia berjalan sebagaimana kodrat dari Allah 

SWT (Garwan, 2019). Perubahan yang terjadi baik karena faktor alam atau manusia 

mempengaruhi kehidupan makhluk yang tinggal di habitat sekitar lingkungan yang 

rusak (Weiskopf et al., 2020). Hewan dengan kemampuan toleransi rendah dengan 

mudah mengalami penurunan drastis (Spence & Tingley, 2020). Hewan-hewan 

yang sangat bergantung pada lingkungan biasanya dari organisme poikiloterm 

seperti reptil dan amfibi. Salah satu hewan yang terdampak oleh kerusakan 

lingkungan adalah Anura (Padian & De Ricqlès, 2020). 

Anura atau katak adalah organisme dari kelas Amfibi yang bernapas 

menggunakan paru-paru dan kulitnya yang permeabel,tubuh Anura terbagi menjadi 

moncong/kepala, badan dan tungkai (M. Kusrini et al., 2019). Umumnya tungkai 

bagian depan katak lebih pendek dibandingkan tungkai belakang. Tungkai 

belakangnya yang panjang inilah yang membuat katak dikenali sebagai pelompat 

yang handal (Hidayah et al., 2018). Anura dilengkapi dengan kelenjar paratoid yang 

berfungsi sebagai bentuk pertahanan pada beberapa Spesies katak, karena mampu 

mensekresi racun, organ tersebut berada pada bagian atas timpanium, atau organ 

pendengaran yang dimiliki katak berbentuk lingkaran (Márquez et al., 2012, 2020). 

Anura dapat dijumpai pada berbagai habitat seperti hutan, rawa, sungai, persawahan 

dan area perairan lain. Berdasarkan habitat, katak dibagi menjadi beberapa yakni 

katak terrestrial, arboreal, akuatik, semi aquatik dan fosorial (Saputra et al., 2016; 

Vera et al., 2020). 
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Anura termasuk dalam kelas Amfibi yang mengalami metamorfosis atau 

perubahan siklus hidup (Paul et al., 2022). Siklus hidup setelah telur adalah berudu 

(tadpoles) kemudian berangsur-angsur berubah menjadi dewasa (Juvenil) kedua 

fase tersebut sangat bergantung pada faktor lingkungan, mengingat Anura adalah 

hewan berdarah dingin (poikiloterm) artinya Anura perlu menyesuaikan suhu tubuh 

dengan lingkungannya (Iskandar, 2000). Menurut Kusrini, (2007) sebagian Anura 

dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan kurang menguntungkan namun 

sebagian besar sangat bergantung pada habitat yang masih alami, oleh karena itu 

Anura adalah hewan yang bisa dijadikan bioindikator perubahan lingkungan.  

Bioindikator merupakan cara untuk mengetahui kualitas suatu wilayah 

dengan menggunakan flora atau fauna sebagai parameter perubahan (Husamah, 

2019). Keuntungan menggunakan biomonitoring adalah metode pengamatan yang 

relatif mudah, minim biaya, dan efektif, jika dibandingkan dengan monitoring 

dengan menggunakan aspek kimia dan fisika yang membutuhkan peralatan khusus 

terlebih monitoring dengan metode ini menuntut pengulangan yang intens jika 

melihat adanya perubahan (Husamah, 2019). Meskipun begitu terkadang 

biomonitoring dilakukan dengan mengkombinasikan monitoring fisika dan kimia 

agar lebih akurat (Husamah, 2019). Bioindikator menjadi parameter yang dapat 

diamati melalui gejala fisik seperti adanya perubahan kondisi ekosistem yang terdiri 

dari biota dalam suatu habitat, baik satwa maupun flora mengalami perubahan 

populasi yang berbanding lurus dengan perubahan lingkungan (Mardinata et al., 

2018). Beberapa beberapa hewan seperti Anura sangat sensitif terhadap perubahan 

lingkungan  (Dilla Farhana, 2021). Anura membutuhkan mikro iklim yang ideal 
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seperti adanya sumber makanan, mikro iklim yang sesuai, individu sejenis, agar 

kelangsungan populasinya terjaga (Saputra et al., 2016). 

Menurut Kusrini (2007), Anura dewasa ini terus menerus mengalami 

penurunan jumlah populasi. Faktor yang mengakibatkan penurunan Spesies Anura 

di antaranya adanya intervensi manusia seperti perburuan, pencemaran, alih fungsi 

habitat, selain faktor tersebut Anura juga banyak mengalami kecacatan, penyakit, 

kompetisi, penurunan kualitas generatif dan ketidakseimbangan rantai makanan. 

Eksploitasi dalam bentuk pemanfaatan Anura sebagai bahan makanan hingga 

hewan peliharaan juga menjadi ancaman bagi keberlangsungan Anura di 

lingkungan, terlebih faktor lain yang terus mengikis populasi Anura secara masif 

(Mohanty et al., 2021). Beberapa contoh Spesies Anura yang biasa diburu dan 

diperjualbelikan dagingnya adalah Fejervarya cancrivora, Fejervarya limnocharis, 

Limnonectes macrodon dan Rana catesbeiana.  (Altherr & Schubert, 2011; Grano, 

2021). 

Salah satu Spesies Staurois guttatus, yang mengalami penurunan jumlah 

individu pada penelitian Anwar, (2022), dengan jumlah rata-rata sekitar 91 individu 

jantan dan 11 individu betina. menurut mereka jumlah tersebut masih lebih rendah 

dibanding penelitian sebelumnya karena dibangun bendungan di wilayah tersebut 

yang dianggap mempengaruhi mikro habitat katak batu Staurois guttatus. Alih 

fungsi lahan juga mempengaruhi jumlah Spesies Anura pada kelompok arboreal 

seperti Rhacophorus reinwardtii, Ansonia latidisca, Limnonectes arathooni, 

Callulops kopsteini, Ingerophrynus claviger, dan Barbourula kalimantanensis, 

masuk dalam daftar hampir terancam dan rentan (IUCN, 2022). 
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Penelitian yang dilakukan oleh  (Budhi Utami, Berry Fakhry Hanifa, 

2016),menjelaskan bahwa Anura adalah hewan yang dapat dijadikan bioindikator, 

karena hidup Anura bergantung pada lingkungan yang ideal, jika ada faktor 

lingkungan yang berubah maka berpengaruh pada kehidupan Anura. Kondisi 

lingkungan yang ideal pada Anura berbeda-beda setiap Spesiesnya, bergantung 

pada ambang toleransi suatu Spesies terhadap lingkungannya. Menurut Hanifa et 

al., (2017). Salah satu Spesies yang dapat dijadikan indikasi kualitas lingkungan, 

contohnya adalah Leptobrachium hasseltii. Anura jenis ini membutuhkan 

lingkungan yang khusus,dan memiliki kandungan mineral dan nutrisi tertentu. 

Berudu dari katak jenis ini jika tidak terdapat mineral atau lingkungan yang kurang 

mendukung tetap dapat hidup, namun tidak dapat bermetamorfosis menjadi katak 

dewasa. Kelimpahan dan Biodiversitas Anura yang tinggi dalam suatu habitat dapat 

diasumsikan bahwa lingkungan tersebut belum mengalami perubahan signifikan  

(Zeitler et al., 2021)  

Penelitian yang dilakukan oleh Triesita et al., (2016) di air terjun Ironggolo, 

Kediri yang juga menjelaskan potensi Anura sebagai bioindikator. Pada air terjun 

Ironggo ditemukan 11 Spesies Anura dari 6 famili indeks keanekaragaman yang 

memiliki nilai tinggi dengan nilai sebesar 2,0133 dengan indeks kemerataan sebesar 

0,8396, yang menunjukan adanya Dominansi Spesies pada Anura di wilayah 

tersebut. Hasil tersebut menunjukkan kondisi lingkungan di air terjun Ironggo 

dianggap baik. Apalagi dengan ditemukannya Spesies kunci seperti Leptobrachium 

hasseltii yang melimpah.  

Fattah dan timnya (2017) juga melakukan penelitian di air terjun 

Kembangsoka dan Kedungpedut, Kulon Progo, Daerah Istimewa melakukan 
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penelitian di air terjun Kembangsoka dan Kedungpedut, Kulon Progo, Daerah 

Yogyakarta. Penelitian dilakukan dengan metode VES (Visual Encounter Survey) 

dan transek didapatkan 6 jenis amphibi dari 3 famili, Spesies yang paling 

menDominansi adalah Phrynoidis aspera. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Sokmawati et al. (2020) dalam 

buku Biodiversitas Air terjun Tretes, dengan mendata flora dan fauna termasuk 

Herpetofauna yang terdapat di air terjun Tretes. Terdapat sekitar 10 Spesies yang 

telah ditemukan di antaranya adalah, Chalcorana chalconota, Ingerophrynus 

biporcatus, Fejervarya limnocharis, Leptobrachium hasseltii, Microhyla achatina, 

Odorrana hosii, Polypedates leucomystax, Huia masonii, Phrynoides asper dan 

Duttaphrynus melanostictus.  

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas menunjukkan potensi air 

terjun yang dapat dijadikan lokasi penelitian dalam mengkaji Anura. Sedikit 

penelitian yang menjadikan Anura sebagai indikator perubahan lingkungan, oleh 

karenanya tujuan penelitian ini adalah untuk mengkategorikan perubahan 

lingkungan dengan menggunakan Anura sebagai indikasi terjadinya perubahan 

lingkungan. Penelitian mengenai Anura masih terbilang sedikit jika dibandingkan 

dengan penelitian di bidang biologi lain,oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

mengenai keanekaragaman, persebaran, Dominansi, dan habitat Anura atau katak. 

Penurunan jumlah dan kepunahan lokal pada beberapa Spesies katak menjadi 

indikasi dari lingkungan yang mengalami penurunan kualitas (M. Kusrini, 2021; 

Utari et al., 2020). Penelitian terkait struktur komunitas sebagai bioindikator 

lingkungan dilakukan di air terjun Tretes dan air terjun Sekelip, lokasi tersebut 

belum banyak dilakukan penelitian sehingga sangat penting untuk mengkaji 
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keduanya dari sisi ekologi. Terlebih bisa saja terdapat kemungkinan perubahan 

lingkungan karena air terjun tretes telah menjadi objek wisata, tentu saja 

dikhawatirkan hal ini berpotensi menurunkan populasi Anura.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana struktur komunitas Anura yang terdapat pada berbagai habitat 

di kawasan air terjun Tretes dan air terjun Dlundung? 

b. Bagaimana hubungan kondisi lingkungan dengan struktur komunitas Anura 

di kawasan air terjun Tretes dan air terjun Dlundung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui struktur komunitas Anura yang terdapat di kawasan air 

terjun Tretes dan air terjun Dlundung, 

b. Untuk mengetahui hubungan kondisi lingkungan dengan struktur komunitas 

di kawasan Air terjun Tretes dan Air terjun Dlundung, berdasarkan 

keberadaan Anura sebagai bioindikator lingkungan 

1.4 Batasan Masalah 

Pengamatan dilakukan pada jalur setapak dan lokasi yang dapat diakses. 

Lokasi yang dipilih memperhitungkan keselamatan personil, dan menghindari 

wilayah yang curam, tebing serta hutan yang sulit dilalui. Pengambilan sampel 

dengan menghitung jumlah Spesies dan jumlah individu dewasa atau juvenil. Anura 

dewasa lebih efektif diamati karena lokasinya dapat dideteksi menggunakan suara 

yang dihasilkan. Berudu tidak termasuk dalam sampel, karena tingkat kesulitan 
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untuk mendeteksi larva Anura, serta tidak dapat diperlakukan seperti Anura dewasa 

karena mudah mati.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

a. Sebagai sumber informasi dan sumber pengetahuan mengenai struktur 

komunitas Anura di kawasan air terjun Tretes Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang dan air terjun Dlundung, kecamatan Trawas Kabupaten 

Mojokerto 

b. Sebagai informasi mengenai kondisi lingkungan di wilayah air terjun Tretes 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang dan dan air terjun Dlundung, 

kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto 

c. Sebagai referensi dan usaha awal dalam pelestarian Anura ditinjau dari 

bioindikator di kawasan air terjun Tretes air terjun Dlundung, kecamatan 

Trawas Kabupaten Mojokerto 

d. Hasil penelitian akan diolah dan dipublikasikan sebagai artikel ilmiah 

e. Sebagai salah satu upaya konservasi dalam memitigasi perubahan ekosistem 

yang mengalami perubahan di kawasan Air terjun Tretes dan air terjun 

Dlundung, kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Umum Lokasi 

2.1.1 Air terjun Tretes 

 Air terjun Tretes berada pada kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) 

Raden Soerjo pada koordinat 7° 46’ 20,867” – 7° 46’ 41,543 LS dan 112° 23’ 

39,485” – 112° 24’ 23,804” BT. Wilayah Tahura Raden Soerjo adalah kawasan 

pelestarian alam yang berada dalam pegunungan Anjasmoro dengan ketinggian 

1.172 mdpl., Welirang dan Arjuno yang berada di beberapa kabupaten/kota 

meliputi kabupaten Malang, Kabupaten Jombang, Kabupaten Pasuruan, 

Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Air terjun Wonosalam berada di Dusun 

Pangajaran, Desa Galengdowo, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang. 

Kawasan Air terjun Tretes dijadikan salah satu objek wisata baik bagi 

pengunjung domestik maupun pengunjung asing (Lusiana et al., 2016; 

Marsono, 2021)  

 

Gambar 2. 1 Air terjun Tretes, Jombang (dok. Pribadi 2022) 
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Tahura Raden Soerjo dibagi atas beberapa Blok di antaranya adalah blok 

perlindungan, blok koleksi, blok pemanfaatan, blok tradisional, blok 

rehabilitasi, blok religi,sejarah, dam budaya, blok dan blok khusus (Toiba et al., 

2019). Air terjun Tretes sendiri masuk dalam blok pemanfaatan yang memang 

menjadi objek wisata yang diperuntukan untuk wisatawan lokal atau asing. Air 

terjun Tretes memiliki ketinggian mencapai 158 meter da merupakan air terjun 

tertinggi di Jawa timur dengan kontur geografis yang terdiri dari sumber air 

yang mengalir dari air terjun menuju sungai batuan andesit, hutan dengan 

kondisi baik, area perbukitan menanjak. Air dari sumber Air terjun biasa 

dimanfaatkan warga dusun Pangajaran untuk kebutuhan sehari-hari. banyak 

warga yang menggantungkan hidupnya pada wilayah hutan. Seperti mencari 

pakan ternak atau mencari kayu bakar. Objek wisata Air terjun Tretes secara 

ekonomi meningkatkan pendapatan warga karena beberapa warga memiliki 

warung di jalur Air terjun Wonosalam (Tahura Raden Soerjo, 2020). 

Air terjun Tretes dikenal dengan wisata alam dan pemandangan hutan 

yang asri. Karena lokasinya termasuk kawasan konservasi Tahura Raden Soerjo 

yang menyimpan banyak keindahan baik dari segi landscape, tetumbuhan baik 

perkebunan maupun di hutan serta satwa seperti burung, monyet, serangga 

seperti capung dan kupu-kupu berkelebat di sekitar hutan menjadi bukti wilayah 

yang masih terjaga. Vegetasi yang terdiri dari banyak tumbuh-tumbuhan 

memiliki peran besar dalam ekosistem Air terjun Wonosalam sebagai sumber 

nutrisi dan biomassa, penyerapan karbon, penahan air, dan pilar penting dalam 

menunjang relasi ekologi seperti pada hewan polinator, parasit, detrivor, 

predator dan lain sebagainya (Afnan et al., 2022) 
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2.1.2 Air terjun Dlundung 

 Lokasi kedua berada di kawasan air terjun Dlundung, kecamatan Trawas 

Kabupaten Jombang. Air terjun dlundung merupakan salah satu destinasi wisata 

yang dikunjungi wisatawan domestik maupun asing karena keindahan dan 

aksesnya yang mudah. air terjun Dlundung memiliki elevasi 50 meter dengan 

air yang masih jernih. Pengunjung dapat melalui jalur setapak yang disediakan 

mulai dari tempat pembelian tiket. Kawasan sekitar terdapat lokasi kemah yang 

sering digunakan sebagai sarana kegiatan perkemahan hingga camping. 

Terdapat beberapa warung dan toko yang menjual berbagai macam barang 

mulai dari makanan dan pernak-pernik wisata.  

Air terjun Dlundung adalah kawasan wisata yang berdekatan dengan 

gunung Penangungan dengan ketinggian 760 meter. Sehingga di sekitar 

kawasan wisata terdapat hutan primer yang masih asri. Sungai yang terjaga 

yang dimanfaatkan penduduk sebagai sumber air untuk kebutuhan. Di sekitar 

kawasan wisata terdapat area persawahan yang ditanami padi, perkebunan yang 

banyak ditanami tanaman budidaya. Pada kawasan hutan terdapat berbagai 

macam Satwa yang sering diamati seperti burung, primata, hingga serangga. 

Salah satu hewan yang sering teramati adalah Lutung (Trachypitheus auratus).  

2.2 Struktur Komunitas  

Kelompok individu yang sama dan saling berinteraksi dalam suatu tipe 

habitat disebut Komunitas. Struktur komunitas merupakan kajian tentang interaksi 

Spesies makhluk hidup dengan habitat dan mampu beradaptasi menyesuaikan 

kondisi lingkungan. Suatu komunitas dapat menjalin hubungan dengan 

lingkungannya dalam membentuk suatu tatanan ekosistem (Widodo, et al 2021). 
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Komunitas dapat ditelaah melalui beberapa pendekatan yaitu komposisi, 

keanekaragaman, kelimpahan, kemerataan dominansi dan kepadatan Spesies 

(Syazali et al., 2019).  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi bentuk komunitas adalah 

habitat atau lingkungan hidup suatu Spesies. Perubahan habitat dapat 

mempengaruhi komposisi Spesies yang merupakan bagian dari komunitas, seperti 

penurunan Spesies tertentu, peningkatan jumlah Spesies, ketidakseimbangan 

struktur ekologi, hingga mengancam kepunahan bagi beberapa Spesies (Aji et al., 

2018; Imran et al., 2011). Komunitas tidak terlepas dari sistem ekosistem karena 

hubungan ekosistem dan komunitas saling berkaitan, dan berjalan beriringan. 

Kondisi ekologi yang ideal memungkinkan komunitas dapat berkembang 

sebagaimana mestinya. Sifat struktur komunitas diamati melalui dominansi 

Spesies, indikator kehidupan, habitat dan hubungan fungsional (Syazali et al., 

2019) 

2.2.1 Keanekaragaman Spesies 

Keanekaragaman dalam kajian ekologi memiliki artian kemajemukan 

semua bentuk penyusun kehidupan dari tingkat genetik, organisme, tipe habitat 

dan interaksi atau hubungan yang terjalin dalam ekosistem. Kerusakan 

lingkungan dapat mempengaruhi tingkat keanekaragaman Spesies dalam suatu 

habitat. Peranan keanekaragaman sangat krusial karena dalam suatu komunitas 

keanekaragaman Spesies menjadi penentu jumlah Spesies dalam suatu wilayah  

(Prasetyo, 2017).  

Keanekaragaman biasa dirumuskan dalam indeks Shannon-Wiener dan 

Simpson. Indeks Simpson merupakan perumusan nilai berdasarkan Spesies 
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yang ditemukan, semakin sering Spesies dijumpai maka akan semakin indeks 

keanekaragaman. Indeks Shannon-Wiener dinotasikan dalam bentuk (H’), suatu 

nilai dimana perhitungan kemerataan distribusi Spesies. Indeks diversitas 

dinilai berdasarkan parameter 1,5 sampai 3,5 semakin tinggi nilai indeks 

keanekaragaman maka dapat dikatakan kemajemukan atau heterogenitas 

Spesies tinggi (Maguran, 2004 dan Arroyyan et al., 2020).  

2.2.2 Kemerataan Spesies 

Kemerataan Spesies adalah salah satu kajian dalam menganalisis 

persebaran suatu Spesies atau komunitas dalam suatu habitat. kemerataan 

Spesies dinotasikan sebagai Indeks evenness yang berfungsi untuk mengetahui 

kemerataan jenis dalam suatu komunitas. Indeks kemerataan memiliki rumus 

hitung indeks keanekaragaman Shannon -Wiener dibagi Logaritma Natural dari 

Jumlah Spesies. Nilai Indeks Evennes berkisar antara 0-1. Semakin nilai indeks 

kemerataan mendekati satu maka semakin tinggi pula kemerataan suatu 

komunitas yang terdiri dari beberapa Spesies. (Magurran, 1988) 

2.2.3 Indeks Dominansi Spesies 

Indeks dominansi merupakan jumlah individu yang menDominansi atau 

suatu parameter yang mengindikasikan adanya dominansi oleh Spesies dalam 

suatu komunitas. Indeks dominansi dinotasikan dalam bentuk D dengan rumus 

hitung sigma/jumlah dari individu tiap Spesies dibagi jumlah individu seluruh 

Spesies kuadrat. Indeks dominansi bernilai 0-1 ,artinya jika nilai mendekati 1 

maka dalam suatu komunitas terdapat Spesies yang menDominansi atau dengan 

jumlah paling banyak dan persebaran luas. (Odum, 1993) 
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2.3 Amfibi   

Dalam bidang biologi Amfibi termasuk dalam objek bahasan Herpetologi. 

Herpetologi merupakan cabang ilmu biologi yang membahas mengenai 

Herpetofauna, herpetofauna terdiri dari ordo Kelas Reptilia dan Amfibi yang 

memiliki kesamaan cara hidup dan habitat. Kesamaan di antaranya adalah dalam 

penyesuaian suhu terhadap lingkungannya (ektoterm), mengingat reptilia dan 

Amfibi adalah hewan berdarah dingin  (Irwanto et al., 2019). 

Amfibi hidup pada kondisi lingkungan yang memiliki kelembaban tinggi 

biasanya ditemukan pada daerah perairan seperti aliran sungai, danau, dan hutan 

hujan tropis, hal ini karena Amfibi mempunyai kulit dengan permeabilitas tinggi, 

artinya mampu menyerap dan mengeluarkan air kedalam tubuhnya melalui kulitnya 

yang lembab (Kusrini, 2007; Rofiq & Wahyuni, 2020). Habitat yang didiami adalah 

wilayah perairan dengan air tawar, Amfibi tidak bisa mentolerir tekanan osmotik 

yang bisa diakibatkan air laut, meskipun ada beberapa yang hidup di wilayah air 

payau  (M. Kusrini, 2021).  

Kebanyakan Amfibi adalah hewan nokturnal, yang aktif pada malam hari. 

kondisi yang ideal bagi Amfibi adalah kondisi dimana suhu udara rendah dan 

kelembaban udara tinggi. Layanan ekosistem yang diberikan Amfibi meliputi 

peranannya dalam rantai makanan, terlebih menjadi konsumen hewan tingkat 

rendah dan menjadi bioindikator perubahan lingkungan seperti pencemaran air dan 

peningkatan suhu akibat ketidakpastian iklim  (Rohman et al., 2022).  

Amfibi terdiri dari 3 ordo meliputi Anura, Sesilia dan caudata. Sesilia 

merupakan hewan tak berkaki (apoda) atau Gymnophiona. Amfibi ini memiliki 

kemiripan dengan cacing terutama cara hidupnya yang sering dijumpai di dalam 
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tanah atau tumbukan daun serasah yang lembab. (Iskandar, 2000; Kusrini, 2013) 

Sesilia bereproduksi seksual dan fertilisasi internal. Larva sesilia biasa mendiami 

wilayah perairan atau berkembang menjadi sesilia terrestrial. Ordo caudata dikenal 

dengan nama salamander. Indonesia merupakan salah satu negara yang tidak 

terdapat ordo Caudata. Salamander memiliki kemiripan dengan kadal hanya saja 

bernapas menggunakan paru-paru dan kulitnya. Memiliki kaki, kepala dan ekor 

yang jelas, dengan empat kaki tungkai berukuran sama. Hewan ini tidak mengalami 

metamorfosis, larva Caudata memiliki kemiripan dengan induknya ( Kusrini et al., 

2019). 

 

Gambar 2. 2 Sesilia ichthyophis (Kusrini. 2019) 

Ordo Anura merupakan ordo yang dijumpai hampir di setiap wilayah dunia. 

Dalam budaya indonesia Anura disebut sebagai katak dan kodok.menurut Kamsi 

(2017) Anggota tubuh terdiri dari kepala, badan dan dua pasang kaki, dimana kaki 

bagian belakang lebih panjang dan digunakan sebagai pergerakan utama, ciri yang 

khas dari Anura adalah lidahnya yang mampu memanjang. Lidah ini adalah bagian 

dari evolusi yang mempermudah dalam pencarian pakan. Dalam menarik perhatian 

betina, Anura dilengkapi pita suara dan menghasilkan suara yang berbeda tiap 
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Spesies. Fertilisasi berlangsung diluar tubuh (eksternal). Fase hidup Anura meliputi 

dua fase yaitu fase larva (kecebong) dan fase dewasa (Khamim, 2020). 

 

Gambar 2. 3 Bufonidae (Dok. Pribadi. 2022) 

Anura hidup pada tempat-tempat dengan kelembaban tinggi dan sekitar 

perairan, karena Anura merupakan Hewan Berdarah dingin (poikiloterm). 

Penyesuaian suhu tubuh dan lingkungan luar ditunjang dengan kulit yang licin, 

lunak dan berlendir dengan kemampuan permeabilitas yang mampu menyerap dan 

mengeluarkan air dalam tubuhnya (Errico et al., 2018). 

2.4 Deskripsi Anura 

Anura adalah kelompok dari Amfibi yang hidup di wilayah yang lembab. 

Anura dapat ditemukan di berbagai tipe habitat di hampir seluruh belahan bumi, 

Asia, Afrika, Amerika, Australia, Eropa kecuali Antartika dan wilayah yang 

ekstrim (Jacken et al., 2020). Di Indonesia Anura disebut sebagai katak dan kodok. 

Katak dikategorikan pada Anura dengan kulit yang lebih halus dengan kaki yang 

lebih panjang dibanding kodok, kodok biasanya dikonotasikan pada famili 

Bufonidae Kodok memiliki kulit yang terlihat lebih kasar, dan memiliki pergerakan 

yang lamban dibanding katak. Musim kawin katak terjadi ketika musim hujan. 
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Musim kawin ditandai dengan suara pejantan yang dihasilkan dari rongga leher dan 

pita suara untuk menarik perhatian betina (Yudha et al., 2019).  

Siklus hidup Anura berasal dari telur yang diletakkan induknya di luar 

tubuh, biasa menggunakan sarang berbusa atau di dalam air. Ketika menetas larva 

atau sebutan lainnya kecebong (tadpole) memiliki tubuh mirip dengan kan dengan 

ekor dan mulut kecil, pada fase ini kecebong bernapas menggunakan insang  (Janes 

et al., 2019). Kecebong akan menumbuhkan anggota badan lain dan mereduksi ekor 

renang seiring waktu. Dan memasuki fase dewasa. Bangsa Anura mengkonsumsi 

hewan-hewan tingkat rendah seperti serangga, cacing, larva, ikan kecil, dan hewan 

kecil lain. Katak atau kodok menduduki konsumen kedua atau pertama dalam rantai 

makanan. Peranan Anura cukup penting bagi ekosistem sebagai pengendali 

populasi serangga, bioindikator, mangsa bagi hewan tingkat atas dan Harmoni 

alam. (Firdaus, 2016).  

 

Gambar 2. 4 Anura dari jenis Odorrana Hosii (Dok. Pribadi, 2022) 

Dalam taksonomi Anura diklasifikasikan menjadi :  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas  : Amfibia 

Ordo  : Anura 
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Anura tersebar di berbagai penjuru dunia, termasuk indonesia, Indonesia 

masuk dalam kawasan Kepulauan Malaya atau Wilayah asia tenggara yang dilalui 

garis Equator. Menurut Prof. Iskandar (1998) seorang herpetolog, dalam bukunya 

menyebut Setidaknya terdapat beberapa Famili yang dapat dijumpai di Indonesia di 

antaranya adalah :  

a. Bufonidae 

Secara terminologi Bufonidae adalah sebutan untuk Kodok yang 

selama ini dikenal di Indonesia. Suku Bufonidae tersebar pada berbagai 

penjuru dunia keculi bumi bagian selatan, seperti Australia dan Papua. 

Kodok dicirikan dengan permukaan dan tekstur kulitnya yang kasar dan 

tubuhnya yang gemuk (Chan et al., 2020; Mcdiarmid, 1971). Kebanyakan 

Kodok bergerak agak lambat kemungkinan karena kakinya yang pendek. 

Bufo dapat hidup di berbagai tipe habitat mulai dari hutan, persawahan, 

hingga pemukiman. Kodok adalah Anura terrestrial namun saat musim 

kawin seringkali dijumpai di kubangan air hingga sungai dangkal (Acevedo 

et al., 2016). Anggota dari Famili ini adalah Bufo, Ansonia, Leptophryne, 

Pedostibes, pelophryne, Pseudobufo,dan Duttaphrynus (Matsui et al., 

2013).  
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Gambar 2. 5 Famili Bufonidae : Duttaphrynus melanostictus (dok. pribadi, 2022) 

b. Ranidae 

Ranidae memiliki kemerataan yang tersebar luas dari seluruh dunia. 

Bentuk tubuhnya sebagaimana katak pada umumnya dengan tungkai depan 

pendek dan kaki panjang dan kuat. Tipe habitat umumnya akuatik, terestrial, 

semi akuatik dan Arboreal (Handziko et al., 2021). Dikenal sebagai katak 

sejati dan telah dipecah menjadi beberapa takson kecil contohnya adalah 

Dicroglossidae yang dulunya adalah sub famili dari Ranidae (Maya Nur, 

2021). Ranidae dapat menghuni tiap tipe habitat, ekologi dan ketinggian 

dengan berbabagi vasiasi. ciri umum pada suku ini adalah kulit lembab 

halus, tungkai belakang panjang dan kuat, jari berselaput, umumnya 

tympanium terlihat jelas. Bertelur dan diletakkan pada perairan kemudian 

menetas menjadi berudu. Kebanyak Ranidae adalah pelompat yang handal 

(Eprilurahman et al., 2018).  

c. Microhylidae 

Microhylidae adalah Famili Anura yang dapat dikenali dari 

mulutnya yang sempit. Biasa dijumpai di tanah hutan, pohon hingga 
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menggali tanah. Makanan dari katak ini adalah rayap, semut dan 

invertebrata kecil lain (Wanda et al., 2012). Beberapa anggota genus 

memiliki kemampuan Gastromyzophorus pada larvanya, yaitu kemampuan 

tidak makan pada saat fase kecebong, katak ini mengandalkan kuning telur 

untuk bertahan hingga menjadi juvenil (Nguyen & Ziegler, 2015). 

Persebarannya mulai dari Benua Australia, Amerika, Sebagian Afrika dan 

Sebagian besar wilayah Asia (Miller et al., 2021).  

d. Rhacophoridae  

Suku Rhacophoridae merupakan suku dengan anggota katak 

terbang. Katak terbang kebanyakan mendiami pepohonan hutan-hutan 

primer, perkebunan dan wilayah dengan vegetasi yang baik. Katak ini juga 

memiliki kedekatan dengan Famili Ranidae (Anwar, 2022). Ciri umumnya 

adalah mempunyai selaput lebar selayaknya cakram, selaput ini 

memudahkan untuk berpindah dari satu pohon ke pohon lain. Selain itu 

mata katak pohon berdiameter besar dengan horizontal. kulitnya berwarna 

hijau hingga keabu-abuan dan hitam atau putih. Beberapa Spesies memiliki 

warna metalik dan cerah berpola, corak ini terdapat pada bagian paha dalam 

dan ketiak tungkai (Dilla Farhana, 2021). Pola warna tersebut dianggap 

dapat membingungkan pemangsanya. Saat melompat, beberapa Spesies 

mampu meningkatkan luas permukaan tubuh mereka dengan dibantu 

cakram pada selaput di antara jari-jari. Ciri lain pada saat amplexus katak 

pohon membuat busa yang digunakan untuk menyimpan telur. Distribusi 

katak ini tersebar Dari Afrika sub-sahara, Madagaskar, Asia selatan dan asia 

Tenggara (Vijayakumar et al., 2016). 
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e. Dicroglossidae 

Dicroglossidae adalah Famili yang semula adalah SubFamili Dari 

Ranidae, sebagian anggotanya sebelum direvisi adalah bagian dari Ranidae 

sehingga memiliki kemiripan dari segi fisik maupun morfologi (Vairappan 

& Hossman, 2016; Kohler et al., 2021). Katak ini mempunyai keragaman 

bentuk dan corak. Reproduksi dengan bertelur dan berkembang menjadi 

berudu. beberapa genus mampu bertahan dalam kondisi payau,sebagian lagi 

memiliki kemampuan menggali tanah (Gordon & Tucker, 1965; Rofiq et 

al., 2021). Distribusi katak Dicroglossidae tersebar dari Afrika, Asia barat, 

Asia Selatan, Asia Tenggara, Nugini dan Jepang (Amphibiweb. 2022). 

 

Gambar 2. 6 Peta Persebaran Dicroglossidae (Amphibiweb, 2022) 

f. Megophryidae  

Megophridae adalah salah satu suku Anura yang hidup di serasah-

serasah hutan, terrestrial (Sumarni, 2020). Dijumpai pada hutan-hutan yang 

masih terjaga dengan elevasi 1.500 Mdpl (Kurniawati & Laksono, 2021). 

Katak dalam famili ini memiliki kaki yang relatif pendek sehingga membuat 

pergerakannya tidak terlalu cepat. Katak ini mengandalkan kemampuannya 
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dalam kamuflase untuk menghindari predator maupun calon mangsanya. 

Warna tubuh Anura Megophryidae memiliki kesamaan dengan serasah 

daun, bahkan ada beberapa anggotanya memiliki tanduk. Tanduk ini 

kemungkinan hanya bentuk kamuflase. Megophryidae memiliki sekitar 

empat genus yakni Leptobrachella, Leptoplax, Leptobrachium, dan 

Megophrys. (Inger & Voris, 1993; Markus et al., 2021) 

 

Gambar 2. 7 Megophrys montana (Kusrini, 2013) 

g. Pipidae  

Pipidae sebenarnya tidak berasal dari Indonesia, namun telah 

diintroduksi untuk bidang penelitian maupun dipelihara sebagai binatang 

kesayangan. Sifatnya yang unik dan tahan banting membuat katak ini sering 

dijadikan bahan eksperimen serta mudah untuk menginduksi. Katak yang 

tersebar dari perairan di Afrika dan Amerika ini tidak memiliki lidah 

sebagaimana katak lain. Tubuhnya dorsoventral rata dan kaki belakang 

berselaput penuh (Pough et al, 2015). Mata kecil di bagian dorsal dan 

mempunyai sisi lateral. Beberapa Spesies yang dikenal dengan katak 

suriname mampu menyimpan telurnya di bagian punggung, kemudian 

menetas dari punggung induknya dan muncul dalam bentuk katak (Vitt et 

al, 2013).  
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2.4.1 Morfologi Anura 

Anura tersebar di seluruh penjuru dunia. Amfibi ini mudah dikenali 

dengan morfologinya yang umum dengan warna tubuh yang beragam (Jacken 

et al., 2020). Bagian sisi katak mempunyai kulit yang berkelenjar dari bagian 

kepala hingga pangkal kaki yang dikenali dengan dorsolateral. Mata Anura 

bulat besar dengan bentuk pupil mata memanjang keatas dan kesamping. Kaki 

Anura memanjang dengan bintil-bintil kecil pada ujung (tuberkal), pada 

beberapa Spesies bintil ini memudahkan katak memanjat pohon. Beberapa 

Anura memiliki kaki yang tajam runcing berfungsi menggali serasah daun. 

Katak akuatik memiliki selaput untuk membantu berenang. (Hasanudin. 2022)  

Anura memiliki bentuk yang beragam sesuai dengan habitat masing-

masing Spesies. Katak yang hidup di atas pohon lebih, mempunyai tubuh yang 

aerodinamis dan ramping dengan kaki yang cenderung lebih panjang. Anura 

dengan tipe habitat terestrial mempunyai bentuk tubuh cenderung bulat dan 

pergerakan lamban karena tidak ditunjang dengan kaki yang seperti pada katak 

tipe Arboreal (Hidayah et al., 2018). Kebanyakan Anura mempunyai kaki depan 

yang pendek dengan 4 jari, kaki ini digunakan sebagai tumbuan dan membantu 

memasukkan makanan kedalam mulut. Kaki belakang lebih panjang karena 

menjadi penggerak utama katak. Sedangkan katak yang hidup di perairan 

memiliki kulit licin, kaki berselaput dan kelopak mata yang tahan dengan 

tekanan air. Ukuran kepala pada Anura bervariasi tergantung jenis, kondisi 

habitat dan perilaku (Almaida et al., 2019). 

Kulit Anura jika diamati terlihat licin dan polos tanpa adanya sisik atau 

rambut. Kulit pada Anura dapat menyerap dan mengeluarkan air (Febri & 
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Pramana, 2013), kendati demikian katak mempunyai kelenjar mukosa yang 

menjaga kulitnya agar selalu lembab. Pada lingkungan kurang lembab kulit 

Anura akan mengering dan perilaku cenderung pasif. Berbeda dengan katak, 

kodok mempunyai kulit yang lebih kasar dan beberapa menjadi mekanisme 

pertahanan seperti adanya kelenjar racun (Febrezi, 2006; Pereyra et al., 2021). 

Sebagian kodok menghasilkan senyawa hasil sekresi yang mencegah predator 

pemangsa untuk memakan. pada katak beracun biasanya dikenali dengan warna 

kulit yang mencolok. Racun yang dimiliki memiliki toksisitas yang berbeda 

pada tiap Spesies (Yudha et al., 2019).  

2.4.2 Habitat Anura 

Umumnya Anura mendiami habitat yang tidak jauh-jauh dari perairan. 

Habitat dikatakan ideal jika memenuhi kebutuhan hidup dan melakukan 

regenerasi supaya dapat menjaga Spesies dari kepunahan. Menurut Chakraborty 

(2021) tipe habitat yang dapat didiami Anura meliputi sungai, danau, teluk, 

hutan, dan rawa. tipe habitat yang didiami Anura adalah : 

a. Terestrial 

Anura terestrial adalah jenis katak yang menjalani kehidupan di 

lantai-lantai ekosistem. jenis ini cenderung hidup di serasah dedaunan, 

lantai hutan, dan tipe dataran lain. Spesies katak terstrial memanfaatkan 

genangan air sebagai tempat untuk menjaga kelembaban sekaligus bertelur. 

Beberapa famili yang mendiami wilayah terestrial di antaranya adalah 

Bufonidae, Ceratophyridae, Megophryidae dan lain sebagainya (Indrawati 

et al., 2018).  
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b. Arboreal 

Arboreal adalah sebutan untuk makhluk hidup yang menghabiskan 

masa hidupnya di wilayah pepohonan. Beberapa katak pohon memiliki kaki 

yang dapat melekat di pohon. Adaptasi semacam ini adalah bentuk survival 

untuk menghindari predator dan mencari makan. Proses pemijahan 

dilakukan di atas genangan air, cekungan pohon atau wilayah perairan yang 

dekat dengan pepohonan. Telur yang keluar biasanya dibungkus semacam 

gel dan ketika menetas telur akan jatuh ke perairan. Beberapa keluarga 

Anura yang mendiami pepohonan di antaranya adalah Allophynidae, 

Arthroleptidae, Dendrobatidae, Hylidae dan yang lain (Manzano et al., 

2008; Langowski et al., 2018).  

c. Akuatik  

Tipe habitat akuatik didiami oleh katak dari famili Asxaphidae, 

Limnodynastidae, Odontobatrachidae, Pelobatidae, Ranidae, dan 

Telmatobidae. Anura dengan tipe habitat akuatik menggantungkan hidup 

sepenuhnya dari perairan. Dalam hidupnya mulai dari berudu hingga 

dewasa katak jenis ini akan mendiami suatu perairan atau wilayah dekat air. 

Katak akuatik biasa mengkonsumsi invertebrata yang memungkinkan 

masuk dalam mulutnya. Pada famili Pipidae memiliki tubuh yang ramping 

dan jari berselaput penuh yang meningkatkan kemampuan berenang 

(Cannatella et al., 1988; Gama et al., 2022). 

d. Fossorial 

Fossorial merupakan sebutan bagi makhluk hidup yang hidup di 

bawah lapisan tanah. Katak fosorial hidup dengan masuk kedalam lubang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

28 
 

 
 

yang sebelumnya sudah ada. Perilaku ini memudahan Anura dalam mencari 

makan seperti cacing dan larva serangga, sekaligus menyembunyikan diri 

dari para pemangsa. Anura yang biasa mendiami lubang-lubang pada tanah 

di antaranya Batrachylidae, Nasikabatrachidae, Rhynophrynidae dan 

Ranidae (Faivovich et al., 2014).  

2.4.3 Prilaku Anura 

Makhluk hidup selalu berinteraksi dengan individu lain, begitu juga 

Anura yang memiliki hubungan dan perilaku sosial (Ardiansyah et al., 2014). 

Tujuan suatu individu berinteraksi dengan individu lain adalah untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik interaksi predasi, simbiosis, atau reproduksi (Widodo 

et al., 2021). Hal ini ditunjang dengan evolusi yang terjadi dalam kurun waktu 

yang lama. Suatu organisme mengembangkan mekanisme survive agar 

keberadaan jenisnya tidak terancam. Anura hidup dengan mengandalkan 

kelembaban udara. Pada siang hari Anura bersembunyi di baling daun, lubang, 

atau dekat dengan perairan untuk menjaga kelembaban kulitnya. Kulitnya 

sebagai perlindungan juga menjadi bagian penting dalam sistem pernapasan 

katak selain paru-paru (M. D. Kusrini, 2013).  

a. Perilaku Pertahanan Diri 

Anura dalam ekosistem adalah konsumen tingkat rendah yang 

artinya banyak hewan yang menjadi pemangsa bagai Anura. Beberapa 

bentuk mekanisme pertahanan diri memperbesar peluang hidup bagi katak. 

Pertahan diri di antaranya adalah memiliki kulit dan kelenjar racun 

(paratoid) yang mensekresikan racun, memiliki rahang kuat dan gigi, 

Mempunyai kaki yang cukup kuat untuk melarikan diri dari pemangsa, kulit 
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yang lengket mengeluarkan urine ketika tertangkap, dan pada beberapa 

Spesies mampu berhibernasi dengan membekukan diri dalam kondisi yang 

dikenal sebagai mati suri (Septina B. 2021) contoh pertahanan yang dimiliki 

katak adalah katak genus Limnonectes yang memiliki taring pada rahangnya 

dan dimiliki pada pejantan untuk mempertahankan diri dan berkompetisi 

dengan pejantan lain (Tjong et al., 2011). 

b. Perilaku Pemijahan 

Masa kawin Anura berada pada musim penghujan. Musim hujan 

dengan curah hujan tinggi memungkinkan larva berkembang tanpa 

kesulitan dengan air yang merupakan media untuk hidup. Ketika musim 

kawin pejantan akan mengeluarkan suara dari kantung suara (vocal sac) 

yang berada pada bagian leher. Kantung suara dapat mengembang dan 

mengempis sehingga bisa menimbulkan suara yang beragam pada suatu 

Spesies, hal ini juga memudahkan identifikasi pada jenis Anura selain 

menjadi daya tarik untuk Anura betina (Erfanda. 2019).  

Pemijahan berlangsung pada wilayah perairan yang tergenang 

sedikit air. Kebanyakan Anura betina memiliki ukuran tubuh yang lebih 

besar hal ini memungkinkan betina menghasilkan banyak telur. Telur yang 

dihasilkan akan dikeluarkan oleh jantan pada saat pemijahan, sekaligus 

pembuahan berlangsung eksternal, artinya sel telur yang keluar akan 

dibuahi sel sperma jantan diluar tubuh betina. Telur hasil pemijahan 

terkumpul dalam satu area dan dilapisi lendir atau jel. Dalam sekali 

Amplexus atau pemijahan Katak betina dapat menghasilkan sekitar 20.000 

telur dan 3 periode reproduksi dalam satu tahun, bergantung pada Spesies 
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dan faktor lingkungan di habitat. Fase telur pada Anura membutuhkan 21 

hari dan dalam mas tersebut embrio bergantung pada kuning telur sebagai 

sumber nutrisi, sampai embrio menetas dan menjadi kecebong (Kusrini. 

2020). 

 

Gambar 2. 8 Siklus Hidup Anura (Aulan et al., 2020) 

Fase kedua setelah telur menetas disebut kecebong (tadpole). Di Hari 

ke 21 embrio akan keluar menjadi kecebong. Fase ini kecebong akan 

memakan cangkang telurnya untuk berkembang hingga fungsi fisiknya 

mampu untuk berenang mencari makan. Berudu adalah dimana Anura 

masih menggunakan insang sebagai alat pernapasan. Berudu memiliki ekor 

yang bermembran untuk membantu bergerak dalam air. Kecebong dapat 

ditemui di wilayah air yang tergenang dengan macam warna yang beragam 

tergantung jenisnya. Berudu mampu menyesuaikan warna dengan 

lingkungan sebagai kamuflase dalam mencari makan dan menghindari 

pemangsa. Fase ini berudu memakan hewan yang lebih kecil seukuran 

mulutnya biasanya mulai dari planaria, amoeba, fitoplankton, zooplankton, 

hingga larva serangga seperti jentik nyamuk. Fase berudu terjadi selama 

kurang lebih 5 minggu dalam kurun waktu tersebut berudu akan terus 
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mengalami perkembangan berupa pertumbuhan kaki belakang dan diikuti 

kaki depan. (Gurkan et al., 2016).  

Fase selanjutnya adalah dimana Anura telah menjadi individu mirip 

dengan induknya. Fase Anura muda dilalui setelah munculnya kaki depan 

dan kaki belakang  (Das & Haas, 2017). Ekor berselaput dan insang pada 

berudu akan tereduksi dan Anura muda mulai bernapas dengan paru-paru. 

Selain itu mulut dan mata mengalami perbesaran secara signifikan. Katak 

muda selanjutnya akan keluar dari habitat akuatiknya untuk hidup didarat  

(Magfirah et al., 2019). 

Dalam masa 11 minggu dimulai dari fase telur Anura sudah 

berkembang menjadi fase katak dewasa. Organ paru-paru sepenuhnya 

menjadi alat pernapasan utama. Kaki katak akan tumbuh dengan otot yang 

kuat dan dilengkapi selaput dalam membantunya berenang. Katak dewasa 

mengkonsumsi serangga, cacing, dan krustasea kecil. Peran katak dalam 

ekosistem adalah sebagai pengendali populasi hama serangga dan menjadi 

pakan alami bagi predator seperti ular dan reptil lain (Putri & Kurniawan, 

2013; Utari et al., 2020).  

c. Perilaku Makan 

Anura adalah predator bagi serangga, larva, krustasea kecil, cacing 

dan hewan kecil lain. Mulut Anura cukup lebar dan besar yang 

memudahkan katak untuk memasukkan makanan kedalam mulutnya, selain 

itu pada beberapa Spesies memiliki kemampuan menjulurkan dan 

memanjangkan lidah dengan tekstur yang lengket akan membuat 
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mangsanya menempel pada lidah dan ditarik dengan cepat  (Qurniawan, 

T.F. dan Suryaningtyas, 2013). Kaki depan katak membantu dalam 

memasukkan mangsa ke mulut. Kemampuan lain adalah mimikri yaitu 

menyesuaikan warna terhadap lingkungan, hal ini mempermudah Anura 

dalam mengelabui mangsanya dan menjaga agar tidak dikenali predator 

(Qurniawan&Eprilurshmsn. 2010). 

2.4.4 Identifikasi Anura 

Kunci identifikasi Anura merupakan acuan untuk mengidentifikasi 

hingga tingkat Spesies. Cara ini menggunakan beberapa pengenalan dan 

pencocokan sebagai berikut.  

a. Permukaan kulit 

Katak dan kodok letak perbedaanya terletak pada permukaan kulit. 

Sebutan untuk katak adalah Anura dengan kulit yang licin dan Halus, 

sedangkan Kodok atau bangkong adalah sebutan untuk Anura dengan 

permukaan kulit yang kasar dan berbintil. Dari setiap suku/famili juga 

memiliki perbedaan penampakan permukaan kulit. Setiap Spesies bahkan 

memiliki bentuk dan kulit yang berbeda satu dengan yang lain (Qurniawan 

& Pramana, 2013). 

b. Bentuk kepala 

Bentuk kepala adalah salah satu cara menentukan jenis Anura 

dengan melihat adanya supraorbital, supratimpatik, atau lipatan dorsolateral 

pada bagian kepala. Morfometri juga menjadi bagian penting dalam 

identifikasi terutama bagian kepala, dengan jarak antara bagian organ tiap 
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Spesies memiliki perbedaan mendasar. Jika Anura masih dalam satu suku 

kemungkinan mempunyai bentuk kepala yang sama (Hudson et al., 2018; 

Tri Rima Setyawati, 2018). 

c. Bentuk selaput/ web 

Selaput kaki biasa digunakan untuk mengidentifikasi Anura, karena 

setiap Spesiesnya memiliki perbedaan mencolok. Selaput kaki dan tungkai 

pada katak biasanya berhubungan dengan habitat tempat tinggalnya, 

kebanyakan katak berselaput berhabitat di wilayah perairan akuatik atau 

semi akuatik. Meskipun tak jarang katak terrestrial juga memiliki selaput 

kaki (Kurniati, 2017). 

d. Warna dan Pola 

Selama ini Katak identik dengan warna hijau, padahal setiap katak 

memiliki warna yang sama sekali berbeda satu dengan yang lain. Warna ini 

berguna untuk berkamuflase dengan lingkungan sekitar habitat. Katak 

pohon kebanyakan akan berwarna hijau atau kuning cerah, katak akuatik 

biasa berwarna gelap atau coklat lumpur bergantung pada kemampuannya 

dalam kamuflase dan habitat. Terdapat jenis katak beracun (poison dart 

frog) yang memiliki warna cerah dan mencolok, ini mengindikasikan 

kepada pemangsa bahwa katak jenis ini memiliki racun yang mematikan 

(Gosner, 1960; Márquez et al., 2020; Patrick & Sasa, 2009).  
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e. Bentuk tubuh 

Bentuk tubuh dapat menjadi acuan dalam identifikasi Anura, setiap 

famili dari Anura memiliki ciri bentuk dan morfologi yang berbeda, dari 

famili Bufonidae Misal, memiliki bentuk tubuh yang agak membulat 

dengan kaki yang kuat dan gemuk, berbeda dengan famili Ranidae yang 

berbentuk lebih aerodinamis dan ramping, atau Microhylidae yang 

berbentuk bulat dengan mulut yang kecil (Addaha et al., 2017; Chan et al., 

2020; Hudson et al., 2018). 

f. Habitat  

Habitat ditemukannya Anura adalah indikasi untuk Anura. mIsalkan 

katak Rhacophoridae merupakan salah satu suku Anura yang hidup di 

bagian pohon (Arboreal), atau katak dari suku Megophryidae adalah katak 

yang mendiami daratan hutan (terrestrial)dan biasa bersembunyi di serasah 

seperti Spesies Leptobrachium hasseltii (Almeida-Gomes et al., 2019; Vera 

et al., 2020). 

g. Ukuran tubuh 

Panjang tubuh Anura diukur dari moncong hingga bagian belakang 

tubuh/kloaka. Pengukuran ini disebut SVL atau Snout Vent Length). Ukuran 

tubuh dari setiap individu dapat sama sekali berbeda, perbedaan ini karena 

didasarkan pada usia Anura. Karena itu untuk mengukur panjang tubuh 

diperlukan Anura dalam fase dewasa atau Juvenil, pembahasan mengenai 

ukuran tubuh disebut morfometri. Pengukuran morfometri memudahkan 

dalam menentukan suatu Spesies dari perbedaan morfologi yang diukur 

sesuai ketentuan. (Addaha et al., 2017; Septian, 2022; Triesita et al., 2016). 
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h. Kelenjar paratoid 

Kelenjar paratoid biasa dimiliki Anura dari suku Bufonidae. 

Kelenjar paratoid adalah organ yang dapat mensekresi senyawa racun yang 

disebut Bufotoxins yang berguna untuk menghindari pemangsa, senyawa 

ini biasa bereaksi pada saat kodok tertangkap. Letak kelenjar ini berada pada 

bagian atas/dorsal pada kedua sisi bahu kodok. Setiap Spesies memiliki 

letak dan bentuk yang sangat berbeda karena itulah kelenjar paratoid dapat 

dijadikan kunci identifikasi (Qurniawan & Pramana, 2013).  

i. Suara 

Suara merupakan sinyal komunikasi yang sangat berpengaruh pada 

saat musim kawin. Panggilan pada memiliki beberapa bentuk di antaranya 

adalah panggilan kawin (Advertisement call), suara betina meresponj antan 

(reciprocation call), release call/suara betina yang menolak amplexus. 

Defensif call/ distress call merupakan suara pada saat katak terancam. Suara 

pada katak dihasilkan oleh Voice sac atau kantung suara, suara ini kemudian 

dapat dijadikan acuan dalam mengidentifikasi katak, meskipun ada 

beberapa Spesies yang tidak dapat memiliki voice sac dan tidak bersuara  

(De Carvalho et al., 2019; Kurniati & Hamidy, 2016; Orrico et al., 2014).  

j. Lipatan supratimpanik dan dorsolateral  

Lipatan supratimpanik dan dorsolateral dapat juga digunakan 

sebagai salah satu parameter identifikasi dalam menentukan jenis Anura. 

Lipatan ini dapat terlihat jelas pada bagian dorsal. Beberapa Spesies 

memiliki lipatan dan garis yang berbeda. Pada suku Ranidae beberapa 
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Spesiesnya memiliki lipatan berwarna putih kekuning-kuningan, 

transparan, putus-putus dan sebagainya  (Adhiaramanti & Sukiya, 2016; M. 

Kusrini, 2021; Rofiq & Wahyuni, 2020).  

2.4.5 Peran Anura 

Merupakan agen pengendali dari populasi serangga yang berkembang 

sangat pesat. Sebagai konsumen. Anura bergantung sekaligus berperan pada 

ekosistem. Ekosistem Anura dewasa ini semakin mendekati kerusakan 

penyebabnya tidak lain adalah perilaku manusia yang destruktif, misalnya 

pengalihan lahan menjadi pemukiman dan agrikultur, pencemaran lingkungan, 

dan perburuan (Rohadian et al., 2022). Status konservasi beberapa Spesies 

Anura cukup rentan dan seiring waktu populasi Anura semakin menipis. Pada 

lingkungan perairan dan hutan sudah jarang ditemui Anura dengan banyak 

ragam. Dampaknya terjadi peningkatan populasi serangga hama dan vektor 

penyakit yang merugikan (Golcaves et al., 2017) 

Manfaat lain bagi ekosistem Anura sebagai indikator kondisi lingkungan 

contohnya adalah Spesies Leptobrachium hasseltii yang menjadi indikator 

wilayah tercemar. Wilayah manusia tidak banyak dijumpai Spesies ini karena 

kemampuan adaptasi yang lemah atau tidak Toleran dengan lingkungan 

tercemar. Katak ini hanya dapat ditemukan di hutan yang masih alami. Berbeda 

dengan Duttaphrynus melanostictus yang mampu hidup pada hampir semua 

lingkungan, bahkan di wilayah perkotaan dengan lingkungan tercemar. (Perry., 

2008).  
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2.5 Penurunan Populasi Anura 

Penurunan populasi diakibatkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah : 

a. Alih fungsi lahan 

Hutan merupakan habitat utama Anura, hutan seringkali mengalami 

deforestasi untuk kepentingan masyarakat. Hilangnya habitat hutan bagi Anura 

adalah bentuk kepunahan lokal, Karena hutan menunjang kebutuhan biotik dan 

abiotik bagi Anura. Terlebih kebanyakan hutan adalah lahan basah yang 

diDominansi perairan dan berperan bagi kelangsungan hidup Anura. Alih 

fungsi lahan dan berbagai ancaman lain dapat dengan mudah menurunkan 

kedua populasi Spesies tersebut. Lahan yang menjadi habitat Anura juga 

mengalami penurunan kualitas seiring dengan menipisnya sumber air akibat 

penebangan hutan skala besar, eutrofikasi, dan tercemarnya habitat (Hadryanti 

& Hafizianor Jurusan Kehutanan, 2019; Hatu, n.d.; Saputra et al., 2016). 

b. Pencemaran  

Habitat yang biasa dihuni oleh amfibi mulai terintervensi dengan adanya 

bahan pencemar yang tersebar di sebagian wilayah dan berakibat fatal bagi 

organisme yang mendiami daerah tersebut. Kusrini (2008) dalam bukunya 

menyebut bahan pencemar yang terbukti membahayakan amfibi adalah 

senyawa logam berat, petroleum product, pestisida dan herbisida. Larva katak 

sangat sensitif dengan pestisida setelah dilakukan uji dan dibandingkan ikan, 

hasilnya berudu lebih terpengaruh terhadap pestisida dan sejenisnya (Goncalves 

et al, 2017). Selain senyawa di atas dewasa ini yang perlu diwaspadai adalah 

mikro plastik.  
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Mikroplastik merupakan pecahan renik dari plastik atau sejenisnya dan 

dapat menyebabkan masalah serius bagi lingkungan dan makhluk hidup, 

termasuk Anura (Yona et al., 2020). Jika lingkungan hidup atau makanan yang 

dikonsumsi Anura mengandung senyawa berbahaya seperti mikroplastik besar 

kemungkinan akan mempengaruhi kehidupan Anura dengan timbulnya banyak 

penyakit dan kecacatan pada Anura (Joesidawati, 2018). 

c. Spesies invasif 

Hewan atau tumbuhan yang diintroduksi atau didatangkan dari luar 

habitatnya tidak selalu memberikan manfaat, karena hewan atau tumbuhan 

tersebut bisa jadi memberikan dampak buruk bagi lingkungan dan Native 

Spesies. Seperti halnya banyak dijumpai jenis Bullfrog atau Rana catesbeiana 

yang memakan katak dan ikan endemik dan berudu katak ini sangat 

menDominansi perairan dengan ukuran yang jauh lebih besar dibandingkan 

berudu katak lain. Selain sebagai predator Spesies invasif, sebutan untuk 

Spesies asing yang menDominansi habitat, juga dapat menimbulkan penyakit 

menular baru bagi organisme asli. Sehingga organisme asli yang belum 

beradaptasi dengan penyakit tersebut akan terpengaruh secara signifikan 

(Mohanty et al., 2021; Park et al., 2022).  

d. Penyakit dan kecacatan 

Penyakit pada katak dapat disebabkan karena parasit dan 

mikroorganisme parasit. Parasit bisa berupa cacing,lintah, kutu, dan 

mikroorganisme seperti virus dan jamur. Suatu kasus tercatat terjadi kematian 

massive pada Anura di berbagai negara, setelah diteliti ternyata penyebab 
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banyaknya kematian tersebut adalah jamur Batrachochytrium dendrobatidis 

yang dapat menyebabkan penyakit Chytridiomycosis (Rumschlag & Boone, 

2020). Terdapat banyak masalah parasit penyebab penyakit yang memperparah 

penurunan populasi. Penyakit juga dapat dibawa oleh hewan yang diintroduksi 

dan membawa penyakit yang dapat ditularkan ke Anura asli.kondisi ini jika 

terus berlangsung merusak ekosistem dan struktur komunitas Anura pada 

habitat asli karena katak lokal tidak memiliki kekebalan tubuh yang dapat 

melawan penyakit baru (Döring et al., 2017; Drake et al., 2014).  

Pencemaran menjadi penyebab lanjutan dari penyakit yang dialami 

Anura, misalkan logam berat dan mikroplastik yang terkontaminasi dalam suatu 

habitat akan menimbulkan permasalahan sistem organ pada Anura serta 

menurunkan kualitas hidup dengan adanya kecacatan. Kecacatan tersebut besar 

kemungkinan dapat diturunkan dari generasi ke gerasi. Cepat atau lambat jika 

kondisi ini terus berlangsung penurunan populasi Anura akan semakin merosot 

tajam (Lent et al., 2021).  

e. Perburuan dan perdagangan  

Perburuan adalah penyebab kepunahan bagi banyak satwa, bagi Anura 

penangkapan secara massal biasa dilakukan oleh para pemburu untuk diburu 

biasanya dari jenis Fejervarya cancrivora dan Limnonectes macrodon 

kemudian dikuliti dan diambil dagingnya untuk dijual di dalam maupun luar 

negeri. Indonesia sendiri merupakan salah satu penyuplai terbesar daging katak 

ke berbagai negara di Asia dan Eropa. Permintaan pasar yang besar 

kemungkinan meningkatkan penangkapan katak di alam. Imbasnya adalah 
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populasi dan ketidakseimbangan ekosistem alami (Auliya et al., 2022; Kusrini 

& Alford, 2006).  

Selain dijual untuk dijadikan bahan konsumsi, Anura banyak ditangkap 

untuk dijadikan hewan peliharaan dan hewan uji laboratorium. Katak biasanya 

dipelihara dalam sebuah kotak kaca/ akuarium yang ditambahkan tumbuhan 

hidup dan substrat dari bahan lembab, dalam Terrarium biasa di setting sesuai 

kebutuhan hidup katak. Setiap harinya katak akan diberikan pakan berupa lalat 

tanpa sayap, isotop, jangkrik dan lain sebagainya. Kakak juga dijadikan hewan 

uji dalam praktikum dan penelitian di bidang Biologi atau MIPA, katak 

umumnya akan dibedah untuk diamati sistem organ dan anaotomi tubuhnya 

(Govindarajulu et al., 2017; Kopecký et al., 2016; Varela et al., 2022).  

2.6 Perubahan Lingkungan  

Perubahan lingkungan merupakan kondisi suatu wilayah yang mengalami 

perubahan karena faktor internal maupun eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang diakibatkan adanya perubahan suatu wilayah karena pengaruh dari alam, 

contohnya adalah adanya bencana alam (Chen et al., 2019). Faktor eksternal 

dipengaruhi keterlibatan dari luar yang mempengaruhi kondisi suatu lingkungan. 

Manusia adalah salah satu penyebab perubahan lingkungan. Aktivitas manusia 

selama ini menyebabkan banyak masalah lingkungan. Permasalahan paling sering 

adalah pencemaran. Pencemaran ialah terkontaminasinya suatu wilayah karena 

bahan-bahan berbahaya yang bersifat biologis, fisiologis maupun kimia (Rey et al., 

2019; Zandalinas et al., 2021).  

Berdasarkan sumbernya pencemaran terdiri dari pencemaran yang berasal 

dari bahan organik dan sintetik. Bahan tersebut dapat bersifat biodegradable (dapat 
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dirombak) dan non-degradable. Bahan tersebut memiliki bahaya dan tingkat 

toksisitas yang berbeda. Dewasa ini banyak upaya untuk mengurangi bahan-bahan 

yang berbahaya bagi lingkungan. Cara yang dilakukan dengan metode fisika, kimia 

hingga biologi. Cara berkelanjutan dari ketiganya adalah dengan agen biologi, 

disamping tidak menimbulkan permasalahan baru, agen biologi dirasa lebih mudah 

dan efektif untuk menangani permasalahan lingkungan secara berkelanjutan 

(Rahman & Bhoi, 2021).  

Lingkungan pada zaman ini diDominansi oleh manusia (antropocen), dan 

kegiatan manusia sangat berdampak pada perubahan yang terjadi selama ini 

(Mahaswa, 2021). Aktivitas alih fungsi lahan semakin lama semakin mengalami 

peningkatan, apalagi diiringi populasi manusia yang ikut meningkat. Kebutuhan 

akan pangan, pemukiman, pertambangan, industri mengurangi lahan hutan yang 

menjadi habitat bagi banyak flora dan fauna. Penurunan laju populasi dan 

biodiversistas menjadi salah satu indikator penanda ketidakseimbangan ekosistem 

(Bellard et al., 2012; Hadryanti & Hafizianor Jurusan Kehutanan, 2019; Kusrini, 

2007).  

M. Quraish shihab dalam tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah menjelaskan 

mengenai larangan manusia untuk melakukan perusakan di muka bumi. Larangan 

ini ditujukan supaya manusia sadar akan pentingnya menjaga lingkungan dan 

konservasi lingkungan. Berikut adalah ayat Al-Quran yang menjelaskan larangan 

bagi mereka yang melakukan kerusakan yang mengakibatkan perubahan 

lingkungan menuju kehancuran termaktub dalam ayat 11 surah al-Baqarah :  

اْ إنَِّمَا نحَۡنُ مُصۡلِحُونَ هُمۡ لََ تفُۡسِدوُاْ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ قاَلُ وَإِذاَ قِيلَ لَ  ١١ وَٰٓ  
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Artinya : Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang 

yang mengadakan perbaikan". 

Lingkungan yang mengalami perubahan disinyalir berpengaruh terhadap 

keseimbangan ekosistem. Organisme dapat dijadikan agen Biomonitoring. 

Biomonitoring dimaksud adalah suatu metode dengan bantuan mikroorganisme 

atau makroorganisme sebagai faktor penentu untuk menganalisis keadaan 

lingkungan yang mengalami perubahan. Adanya suatu organisme menjadi tolak 

ukur kualitas ekosistem dan kondisi lingkungan secara rinci (Husamah, 2019).  

Biomonitoring dianggap lebih efisien, rendah biaya dan berkelanjutan untuk 

mengukur ekosistem berdasarkan respon Spesies, komunitas, keanekaragaman dan 

kemerataan. Biomonitoring memiliki banyak jenis, dalam kasus ini yang digunakan 

adalah Bioassesments study, suatu penilaian yang didasarkan pada struktur dan 

peranan komunitas. Penentuan kesejahteraan biologis (Husamah, 2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini berbentuk Survey Explorative. Data hasil pengamatan Anura 

di air terjun Tretes dan air terjun Dlundung akan menunjukkan kualitas lingkungan 

wilayah tersebut. Nilai indeks keanekaragaman, dominansi, kemerataan akan 

menentukan dan menjelaskan perubahan lingkungan di kawasan tersebut.  

Pengamatan Anura menggunakan metode pengembangan Visual Encounter 

survey (VES) yang dikombinasikan dengan day explore dan line transek. Visual 

Encounter Survey adalah metode pengamatan yang dilakukan dengan menghitung 

dan memonitor setiap Spesies yang ditemukan. Sedangkan day explore merupakan 

metode jelajah dengan cakupan wilayah yang luas. Transek adalah sebutan untuk 

pengamatan dengan menyusuri jalan yang telah ditentukan di kawasan Air terjun 

Tretes. Metode sampling yang dilakukan adalah metode purposive sampling. 

Metode ini adalah cara pengambilan sampel yang menjadi tujuan pengamatan.  

Sebagai data tambahan dilakukan pengukuran faktor lingkungan berupa 

kualitas air, suhu udara dan intensitas cahaya, menggunakan instrumen pendukung 

dan kondisi ekologi. Sekaligus untuk menganalisis kondisi lingkungan di lokasi 

tersebut. Sehingga dapat menjelaskan keadaan habitat yang didiami Anura. 
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3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Lokasi I 

Penelitian ini akan dilakukan di Taman Hutan Raya Raden Soerjo, 

Tepatnya di Air terjun Tretes Wonosalam, dan Air terjun Dlundung. Air terjun 

Tretes merupakan wilayah bagian dari Taman Hutan Raya Raden Soerjo yang 

berada di wilayah Wonosalam Kabupaten Jombang, Jawa Timur pada 7° 46’ 

20,867” – 7° 46’ 41,543 LS dan 112° 23’ 39,485” – 112° 24’ 23,804” BT 

dengan ketinggian 1220 mdpl. Air terjun Tretes memiliki ketinggian mencapai 

158 meter, merupakan salah satu Air terjun tertinggi di Jawa timur.  

 

Gambar 3. 1 Peta air terjun Tretes (G. Earth, 2022) 

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa lokasi pengamatan, untuk 

mempermudah proses pengamatan setiap lokasi dibedakan menjadi beberapa 

berdasarkan tipe habitat, di antaranya sebagai berikut :  
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Tabel 3. 1 Lokasi pengamatan Air terjun Tretes 

Lokasi penelitian Deskripsi 

Area camp/bumi perkemahan (A1) 

 
112°22'41.49"BT 7°46'28.82"LS 

Area camp merupakan bumi 

perkemahan, tipe habitat terbuka 

mempunyai vegetasi rumput, herba, 

semak dan sedikit pohon. Dekat dengan 

pemukiman, terdapat kolam dan 

kubangan air. Lokasinya dekat dengan 

sungai. 

Area sungai (A2)  

 
112°23'30.34"BT 7°46'20.03"LS 

Sungai memiliki jarak yang panjang. 

Pengamatan dilakukan pada sungai yang 

bisa diakses. Memiliki vegetasi yang 

beragam, pada bagian tepi banyak semak 

dan herba, substrat berbatu dengan aliran 

air yang deras. Pengamatan dilakukan 

pada bagian tepi. Tipe habitat kanopi 

tertutup dan terbuka 

Area hortikultura (A3) 

 
112°23'2.51"BT  7°46'10.44"LS 

Merupakan lokasi perkebunan dengan 

vegetasi tanaman hortikultura. Tipe 

habitat kanopi terbuka, terdapat jalan 

setapak yang menuju arah wisata. 

Vegetasi berupa rumput hingga tanaman 

budidaya. 
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Area hutan (A4) 

 
112°23'51.69"BT 7°46'34.18"LS 

Hutan memiliki vegetasi tertutup dan 

terbuka, terdapat riparian yang beragam 

mulai dari semak dan herba. Substrat 

berupa tanah yang ditutupi serasah. 

Kemiringan curam kecuali pada jalur 

setapak sehingga pengamatan dilakukan 

pada bagian yang dapat diakses 

Area air terjun (A5) 

 
112°24'24.25"BT 7°46'28.82"LS 

Merupakan area wisata dengan aliran air 

yang deras, vegetasi berupa tumbuhan 

paku, herba, semak, pancang dan pohon. 

Substrat berbatu, tipe habitat berupa 

kanopi tertutup dan sebagian terbuka. 

Pengamatan dilakukan pada daerah yang 

bisa diakses, lokasi ini dimulai dari pos 

penjaga melalui jalur setapak hingga ke 

air terjun. 

Keterangan : A1= area camp, A2= area sungai, A3=Area hortikultura, A4=Area Hutan 

dan A5=area Air terjun  
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b. Lokasi II  

 

Gambar 3. 2 peta air terjun Dlundung (G.earth 2023) 

Lokasi kedua adalah air terjun Dlundung. Secara administratif air terjun 

ini terletak di kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Air terjun Dlundung berada di 

Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. Kawasan air 

terjun Dlundung seluas 4,5 hektar dan mempunyai daya tarik karena letaknya 

di dalam hutan lindung Perhutani seluas 1600 hektar dengan ketinggian sekitar 

814 mdpl. Wisata air terjun Dlundung mempunyai ketinggian 50-60 meter dan 

sumber airnya yang jernih dan tata kelola yang rapi (Handoko, 2019). Fasilitas 

yang dimiliki wisata air terjun Dlundung di antaranya adalah objek air terjun, 

sungai, kawasan hutan, bumi Perkemahan, wahana outbond, tracking gunung 

dan beberapa warung yang menjajakan aneka barang, selain itu terdapat 

hamparan persawahan yang menambah daya tarik wisatawan (Handoko, 2019). 

Penelitian Anura pada kawasan air terjun Dlundung masih belum dilakukan, 

sehingga pendataan dan observasi perlu dilakukan, untuk mengetahui 

komposisi Anura yang hidup di kawasan air terjun Dlundung.  
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Pada lokasi kedua,zona pengamatan dibagi menjadi beberapa titik 

berdasarkan perbedaan tipe habitat. di antaranya adalah : 

Tabel 3. 2 Lokasi penelitian air terjun Dlundung 

Lokasi penelitian Deskripsi 

Area camp/bumi perkemahan (B1) 

 

112°35'53.70"BT. 7°40'46.24"LS 

Area camp merupakan lokasi 

dengan tipe habitat terbuka 

mempunyai vegetasi herba, 

rerumputan, telah mengalami 

rekayasa lahan, terdapat aliran air 

buangan (selokan) di bawah 

lokasi, kemiringan berundak 

dengan jalan setapak dan sedikit 

jauh dari sumber air (sungi). 

Area sungai (B2) 

 

112°35'41.28"BT.  7°40'50.97"LS 

Sungai mengalir dari air terjun 

dengan kolam yang dibendung 

untuk mengurangi kecepatan 

arus, vegetasi berupa tumbuhan 

semi akuatik dan herba di tepian 

sungai, kondisi substrat berbatu, 

area ini dimulai pada kawasan 

wisata hingga dekat dengan area 

hortikultura (pertanian) 

Area hortikultura (B3) 

 

112°35'46.32"BT, 7°40'44.35"LS 

Area hortikultura berupa lahan 

garapan yang kemungkinan biasa 

ditanami padi, namun pada saat 

survey, lokasi masih berupa 

genangan dengan tanaman liar, 

substrat berupa lumpur dan 

batuan dengan arus air sedang. 
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Area hutan (B4) 

 

112°35'45.31"BT 7°40'52.84"LS 

Area hutan memiliki sungai 

berbatu dengan banyak vegetasi 

dari setiap kelompok terdapat 

riparian berupa herba di tepian 

sungai dan terdapat pepohonan 

yang heterogen. Substrat pada 

area ini berupa batuan dan 

serasah 

Area air terjun (B5) 

 

112°35'39.06"BT  7°40'54.30"LS 

Area air terjun merupakan wisata 

utama dengan aliran air deras, 

namun agak dibendung di bagian 

bawah, ketinggian air dari mata 

kaki hingga lutut. Substrat berupa 

batuan dengan vegetasi 

heterogen. 

Keterangan : B1= area camp, B2= area sungai, B3=Area hortikultura, B4=Area Hutan 

dan B5=area Air terjun 

 

c. Waktu Penelitian  

Rincian Waktu penelitian di Kawasan Air terjun Tretes dapat dilihat 

pada tabel berikut  
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Tabel 3. 3 Jadwal pelaksanaan (dok.pribadi,2020) 

 

3.3 Alat dan Bahan 

a. . Alat 

Alat yang digunakan dalam pengamatan di antaranya adalah : 

1. kamera 

2. Alat tulis 

3. GPS 

4. Termohygrometer 

5. Ph meter 

6. Lux meter 

7. Buku panduan lapangan 

8. Senter/ headlamp 

9. Caliper 

B. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Alkohol 70%  

2. Kantong plastik  

3. Buffer/formalin 

4. Chloroform 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Study Literature

2 Penyusunan Proposal Skripsi

3 Seminar Proposal Skripsi

4 Pengambilan Data

5 Analisis Data

6 Tahap Penyusunan Skripsi

7 Ujian Skripsi

Jadwal Penelitian Skripsi

Mei Juni

2023

JanuariNo. Keterangan Desember

2022

februari Maret AprilAgustus September Oktober November
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3.4 Prosedur penelitian 

1. Observasi Anura  

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 

sampel yang telah dituju berupa Anura (Juvenil). Pengamatan Anura 

menggunakan metode pengembangan Visual Encounter survey (VES) yang 

dikombinasikan line transect. Visual Encounter Survey adalah metode 

pengamatan yang dilakukan dengan menghitung dan memonitor setiap Spesies 

yang ditemukan. Transek/Jelajah adalah sebutan untuk pengamatan dengan 

menyusuri jalan yang telah ditentukan di kawasan Air terjun Tretes. Jalur yang 

dilalui berupa jalur setapak dan sungai dengan memperhatikan beberapa aspek 

seperti, kontur wilayah, geografi, aksebilitas dan keselamatan jiwa. 

2. Pengambilan Sampel Dan Koleksi 

Pengambilan sampel dilakukan dengan mendokumentasikan dan 

mencatat setiap Spesies yang ditemukan. Koleksi Spesies dilakukan dengan 

mengambil beberapa sampel Spesies (Jika dibutuhkan) untuk diidentifikasi lebih 

lanjut di laboratorium. Pengambilan koleksi dilakukan dengan penuh kesadaran 

akan arti konservasi, sampel diambil secukupnya apabila sudah ada 

spesimen/awetan di laboratorium taksonomi UIN Sunan Ampel, tidak 

diperlukan pengambilan koleksi spesimen.  

3.  Pengukuran Parameter Abiotik  

Pengukuran kondisi lingkungan bertujuan sebagai indikator fisika, 

parameter atau variabel yang diukur meliputi, suhu udara, pH air, kelembaban 
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udara, intensitas cahaya, menggunakan instrumen yang telah dipersiapkan pada 

setiap zona di dua lokasi penelitian. 

4.  Identifikasi  

Proses identifikasi dilakukan dengan mengamati kesamaan dan deskripsi 

Spesies yang ditemukan dengan buku panduan lapangan Amphibians of Asia, 

Amphibian and Reptil of Mount Kinabalu (Malkmus, et al 1890), Panduan 

lapang herpetofauna (amfibi dan reptil) Taman Nasional Alas Purwo (Yanuerfa 

et al., 2012), dan Panduan Bergambar Amfibi Jawa Barat (Kusrini, 2013), dan 

buku Amfibi Jawa Bali (Iskandar, 2000). Spesies yang ditemukan kemudian 

dicatat lokasi penemuan dan diklasifikasikan berdasarkan taksa. Pengukuran 

morfometri juga dilakukan pada individu baik juvenil, dewasa jantan dan betina 

guna memperkuat proses identifikasi.  

3.5 Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Bioassesments study, yaitu 

menentukan pengaruh perubahan lingkungan dengan agen organisme sebagai 

indikator. Parameter yang dijadikan rujukan meliputi indeks keanekaragaman 

Shannon -Wiener, kemerataan Evennes dan Indeks Dominansi (Shannon& Wiener. 

1949) 

1. Indeks keanekaragaman Shannon -Wiener 

Data yang diperoleh dianalisis dengan indeks keanekaragaman 

Shannon -Wiener yang dinotasikan dalam bentuk (Krebs 1989; Bibi dan 

Ali,2013 ; Yudha et al, 2019) : 

H′ = ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖

𝑛

𝑖=1
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Keterangan : 

H’  = indeks diversitas Shannon n-Wiener 

Pi  = rasio ni/N 

ni = jumlah individu Spesies i 

N  = jumlah total individu 

 

Kriteria nilai indeks diversitas Shannon n-Wiener (H’) : 

H’ > 3  = diversitas tinggi 

1 < H’ ≤ 3 = diversitas sedang 

H’< 1  = diversitas rendah 

 

2. Indeks kemerataan Evennes 

Untuk mengetahui kemerataan Spesies suatu wilayah digunakan 

kemerataan Shimpson yang dirumuskan dengan (Magurran. 2004; Azhari 

et al., 2022) : 

𝐸 =
𝐻′

ln 𝑆
 

Keterangan : 

E  =  Indeks kemerataan Simpson atau Evenness 

H’ =  Indeks diversitas Shannon n-Wiener 

S  = Jumlah Spesies 

 

Kriteria indeks kemerataan Simpson (E) : 

0,75 < E ≤ 1    = Kemerataan stabil 

0,5 < E ≤ 0,75  = Kemerataan labil 

0 < E ≤ 0,5    = Kemerataan tertekan 

3. Indeks Dominansi  

Indeks Dominansi yang digunakan oleh Odum (1993), dan Rafi & 

Nugraha (2022) digunakan untuk mengetahui Dominansi dari Spesies 

dalam suatu wilayah. Indeks kemerataan dinotasikan dalam bentuk : 

𝐷 = ∑   (𝑝𝑖)2;  𝑝𝑖 =  
𝑛𝑖

𝑁
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Keterangan : 

D =  Indeks dominansi Simpson 

pi =  Rasio 
𝑛𝑖

𝑁
 

ni =  Jumlah individu suatu Spesies 

N =  Jumlah total individu 

 

Kriteria indeks Dominansi Simpson : 

0,01-0,30 = Dominansi rendah 

0,31-0,60 = Dominansi sedang 

0,61-1,0  = Dominansi tinggi 

4. Frekuensi relatif  

Hasil data pengamatan melalui perhitungan jumlah Spesies dan 

individu dianalisis dengan Frekuensi relatif, dengan menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 

Fr = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑠 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠 
𝑥100% 

Kriteria nilai Frekuensi relatif (Fr) 

 75-100  =  Kehadiran melimpah  

 50-75  =  Kehadiran sedang 

 25-50  = Kehadiran jarang 

 0-25    =  Kehadiran sangat jarang  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

55 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Struktur Komunitas Anura Di Kawasan Air Terjun Tretes Dan Air 

Terjun Dlundung 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di berbegai habitat pada 

kawasan air terjun Tretes dan Dlundung, menggunakan teknik VES (visual 

encounter survey), tercatat terdapat beberapa spesies yang ditemukan selama 

pengamatan, Spesies Anura di antaranya adalah : 

Tabel 4. 1 Daftar Spesies Anura yang ditemukan  

No Famili Spesies 

Air Terjun Tretes Air terjun Dlundung 

A1 A2 A3 A4 A5 B1 B2 B3 B4 B5 

1. 
Ranidae Chalcorana 

chalconota 
14 3  1  36 85 151 43 98 

2. Huia masonii 2  3 8 22  12   5 

3. Odorrana hosii 2 1   1   1 7  

4. 
Bufonidae Duttaphrynus 

melanostictus 
     1     

5. 
Ingerophrynus 

biporcatus 
5 4         

6. Phrynoidis asper   3 1    1   

8. 
Dicroglossidae Fejervarya 

limnocharis 
  1  3     7 

7. Occidozyga lima        79   

9. Megophryidae 
Leptobrachium 

hasseltii 
19 17 40 16 2 5 4 1 2  

10. 
Racophorurida

e 

Polypedates 

leucomystax 
7   3  7    3 

Keterangan : A=air terjunTretes, A1= area camp, A2= sungai, A3=hortikultura, A4=hutan, A5= air 

terjun. B=air terjun Dlundngs, B1= area camp, B2= sungai, B3=hortikultura, B4=hutan, B5= air 

terjun. 

Berdasarkan tabel pengamatan terdapat 5 famili pada air terjun Tretes dan 

Air terjun Dlundung yang terdiri dari Famili Ranidae, Bufonidae, Dicroglossidae, 
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Megophryidae dan Rhacophoridae. Terdapat 8 Spesies pada air terjun Tretes yang 

terdiri dari Chalcorana chalconota, Huia Masonii, Odorrana hosii, Ingerophrynus 

biporcatus, Phrynoidis asper, Fejervarya limnocharis, Leptobrachium hasseltii, 

dan Polypedates leucomystax. Total individu yang ditemukan pada air terjun Tretes 

adalah 178 individu.  

 

Gambar 4. 1 Grafik persentasi Famili air terjun Tretes 

Chalcorana chalconota ditemukan 18 individu, Spesies ini ditemukan pada 

area camp sejumlah 14 individu, sungai 3 individu, dan di area hutan sebayak 1 

individu. Odorrana Hosii ditemukan 4 individu yang dapat dijumpai area camp 

sebanyak 2 individu, pada sungai 1 individu dan pada air terjun 1 individu. 

Ingerophrynus biporcatus ditemukan 9 ekor pada air terjun Tretes,dengan 

komposisi pada area camp terdapat 5 individu, dan area sungai ditemukan 4 

individu. Fejervarya limnocharis dijumpai 4 individu di area hortikultura terdapat 

1 individu dan pada area air terjun 3 ekor. 

Spesies Huia Masonii dijumpai 35 individu , dengan lokasi penemuan pada 

area camp 2 individu, area hortikultur 3 individu, 8 individu ditemukan di Hutan 

dan 22 individu ditemukan pada area air terjun. Spesies lain yang ditemukan adalah 
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Phrynoidis asper dengan jumlah 4 individu yang ditemukan pada area hortikultura, 

dan area hutan. , Leptobrachium hasseltii adalah Spesies yang ditemukan dalam 

jumlah terbesar yakni 94 individu, yang terdiri dari area camp sebanyak 19 

individu, area sungai 17 individu, area hortikultura 40 individu, area hutan 16 

individu dan area air terjun 2 individu. Spesies Polypedates leucomystax ditemukan 

dengan jumlah 10 individu pada area camp 7 individu dan area hutan 3 individu.  

Terdapat 5 famili dengan 9 Spesies pada air Dlundung, terdiri dari 

Chalcorana chalconota, Huia Masonii, Odorrana hosii, Duttaphrynus 

melanostictus, Phrynoidis asper, Fejervarya limnocharis, Occidozyga lima, 

Leptobrachium hasseltii, dan Polypedates leucomystax. Total individu yang 

ditemukan pada lokasi ini adalah 553 individu. Jumlah individu Chalcorana 

chalconota yang ditemukan sebanyak 418 individu, pada area camp dijumpai 

sebanyak 36 individu, pada area sungai ditemukan 89 individu, pada area 

hortikultura ditemukan 152 individu, pada area hutan ditemukan 43 individu dan 

pada air terjun ditemukan 98 individu.  

 

Gambar 4. 2. KOMPOSISI Famili di air terjun Dlundung 
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Spesies Occidozyga lima dijumpai sebanyak 79 individu yang hanya 

ditemukan pada area hortikultura. Total Spesies Fejervarya limnocharis yang 

ditemukan sebanyak 7 individu yang terdapat pada area air terjun. Spesies Huia 

masonii ditemukan 17 individu, dengan 12 individu ditemukan pada sungai dan 5 

individu ditemukan pada air terjun. Spesies Phrynoidis asper hanya ditemukan 1 

individu di kawasan hortikultura. Odorrana hosii dijumpai 8 individu, 1 individu 

ditemukan pada area hortikultura, 7 individu ditemukan pada area hutan. Jumlah 

individu Leptobrachium hasseltii, sebanyak 12 Individu,ditemukan pada 4 tipe 

habitat yaitu 5 individu pada area camp, 4 individu di area sungai, 1 individu di area 

hortikultura dan 2 individu pada area hutan. Spesies terakhir yang ditemukan pada 

air terjun Dlundung adalah Polypedates leucomystax yang ditemukan sebanyak 10 

individu dengan komposisi 7 individu ditemukan di area sungai dan 3 individu di 

area air terjun.  

4.1.1 Deskripsi Spesies  

a. Huia masonii 

Morfologi dan karakter : Huia masonii atau kongkang jeram 

adalah salah satu katak yang termasuk dalam Famili Ranidae (Izza & 

Kurniawan, 2014), yang dapat ditemukan pada dua lokasi air terjun. 

Morfologi kongkang jeram dikenali dari bagian femur dan tibia yang 

panjang, postur tubuh yang ramping, permukaan kulit berwarna coklat dan 

perpaduan putih kebiru-biruan di bagian abdomen dan lateral. Lipatan 

dorsolateral terlihat jelas (Kusrini, 2013). Selaput renang Huia masonii 

mencapai jari terluar (penuh). Timpanium berukuran relatif kecil. Jari 

lengan dan tungkai memiliki piringan yang lebar serta terdapat sirkum 
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marginal (Iskandar, 1998). Pernyataan tersebut didukung oleh Haekal et al 

(2020), yang menyebut Huia masonii dicirikan dengan tubuhnya yang 

ramping dan kakinya yang jenjang. Individu jantan biasa berbunyi di antara 

tumbuhan di tepian sungai. Sedangkan betina cukup jarang dijumpai kecuali 

pada musim kawin.  

 

Gambar 4. 3 Huia masonii 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 

Klasifikasi Huai masonii (Boulenger, 1884) dideskripsikan sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas  : Amphibia 

Ordo   : Anura 

Famili   : Ranidae 

Genus   : Huia 

Spesies : Huia masoni 

 

Habitat dan persebaran : Huia masonii ditemukan pada zona 

dengan aliran air deras hingga sedang. Air terjun Tretes merupakan Air 

terjun dengan aliran yang deras sehingga kongkang jeram dapat ditemukan 

di tepian dan di atas batu sungai, seperti pada gambar yang ditemukan 

amplexus di atas batu. Berudu yang mengindikasikan larva Huia masonii 

ditemukan di lokasi yang tidak jauh dari tempet ditemukannya katak 

A B 
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dewasa. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan  (Iskandar, 2000; Kusrini, 

2013)yang menyebut Habitat Huia masonii adalah sungai dengan aliran air 

yang deras dan berbatu. Kebanyakan ditemukan pada dataran tinggi yang 

merupakan kawasan gunung  (Kusrini, 2013). Katak ini menurut Haekal et 

al., (2020) katak ini merupakan endemik Pulau Jawa. 

 Status konservasi : Huia masoni merupakan Spesies endemik 

pulau jawa (Haekal et al., 2020; Kusrini, 2013), ditemukan pada kawasan 

pegunungan dengan aliran air yang masih terpelihara dengan baik. Status 

konservasi menurut IUCN Huia masonii tergolong VU (vulnerable) atau 

rentan (Hidayah et al., 2018, Iskandar, 1998). Namun diubah menjadi LC 

(Least concern) pada tahun 2018 oleh IUCN.  

b. Chalcorana chalconota 

Morfologi dan karakter : Chalcorana chalconota atau kongkang 

kolam merupakan salah satu Spesies dari famili Ranidae (Inger et al., 2009; 

Izza & Kurniawan, 2014), yang memiliki kelimpahan tertinggi di air terjun 

Dlundung. Morfologi kongkang kolam dapat dikenali dari tubuh ramping 

yang berwarna coklat hingga hijau, kaki panjang dengan selaput renang 

berwarna merah.moncong lebih runcing dengan garis bibir putih dan lipatan 

dorsal terlihat cukup jelas. Beberapa individu berwarna agak kemerahan dan 

terdapat corak atau bintil pada bagian punggung. Ditemukan pada zona 

persawahan dan lokasi wisata dalam jumlah besar, dan sedikit individu 

ditemukan di aliran sungai dan hutan. Penyebutan kongkang kolam karena 

kegemaran katak ini mendiami dengan perairan tenang seperti kolam, hal 

ini dikuatkan oleh pernyataan Kusrini (2013) yang menyebut katak ini 
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berukuran sedang dengan tynpanium coklat tua, kulit punggung berbintil 

kasar, mempunyai lipatan dorsolateral dan terdapat bejolan halus pada 

bagian dorsal. Kulit bagian bawah berbintil kasar. Biasa ditemui bertengger 

pada tanaman yang dekat dengan perairan. Spesies ini sangat adaptif dan 

mamu tinggal di wilayah yang dekat dengan pemukiman manusia. Seperti 

perjumpaan pada wilayah camp air terjun Dlundung dan Tretes.  

 
Gambar 4. 4 Chalcorana chalconota 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 

 

Kongkang kolam diklasifikasikan (Schlegel, 1837) (Dubois, 1992, Inger et 

al., 2009) menjadi : 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas   : Amphibia 

Ordo   : Anura 

Famili  : Ranidae 

Genus   : Chalcorana  

Spesies : Chalcorana chalconota 

 

Habitat dan persebaran : Kongkang kolam adalah Spesies semi 

akuatik yang sering terlihat di perairan dengan arus tenang, namun mampu 

beradaptasi dengan perairan dengan arus deras, terbukti Spesies ini dapat 

dijumpai pada wilayah air terjun dengan arus deras dan pada bagian kolam 

kawasan air terjun Dlundung dan Tretes. Kongkang kolam dapat hidup pada 
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ketinggian 1200 mdpl. Menurut Kusrini, (2013) Chalcorana chalconota 

atau kongkang kolam dapat ditemukan di sebagian asia tenggara, seperti 

Thailand, Semenanjung Malaysia, Sumatra, Jawa, Kalimantan hingga 

Sulawesi.  

Status konservasi : Chalcorana chalconota, dikategorikan IUCN 

kedalam golongan LC (Least concern) atau melimpah. sesuai dengan hasil 

pengamatan yang menjelaskan jumlah individu Spesies ini sangat 

melimpah. 

c. Odorrana hosii 

Morfologi dan karakteristik : Odorrana hosii atau kongkang 

racun termasuk kedalam famili Ranidae (Arroyyan et al., 2020). Kongkang 

racun mendiami wilayah dengan aliran deras hingga sedang yang masih 

terjaga, kebiasaan katak ini dapat dijumpai di atas batu pada sungai untuk 

mengatur suhu tubuhnya atau menarik pasangan dengan suara. Menurut 

Kusrini, (2013), penyebutan kongkang racun karena pada saat terancam atau 

tertangkap, katak ini mampu mengeluarkan racun berupa lendir. Racun 

tersebut memiliki aroma kurang sedap, mirip seperti walang sangit. 

Morfologi Odorrana hosii, secara umum hampir sama dengan famili 

Ranidae, bertubuh ramping. memiliki moncong runcing, memiliki kaki 

yang panjang, berwarna hijau terang, hijau zaitun, atau hijau kecoklatan 

pada dorsal abdomen berwarna sedikit terang. Sesuai dengan yang 

dijelaskan oleh Iskandar (1998). 
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Gambar 4. 5 Odorrana Hosii 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 

 

Kongkang racun diklasifikasikan oleh Boulenger, (1891)sebagai : 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas   : Amphibia 

Ordo   : Anura 

Famili  : Ranidae 

Genus   : Odorrana 

Spesies : Odorrana hosii 

 

Hasil pengamatan menunjukkan warna pada katak racun bergantung 

pada habitat, terbukti katak yang ditemukan pada wilayah berkanopi 

memiliki warna yang lebih gelap jika dibandingkan dengan Spesies yang 

ditemukan di wilayah terbuka. lipatan dorsolateral terlihat jelas, pada betina 

kurang terlihat karena ukurannya yang lebih besar dan sedikit gemuk. 

Habitat dan persebaran : katak jenis ini dapat dijumpai di kedua 

lokasi di air terjun Tretes dan Dlundung. Biasa dijumpai berada di atas batu 

pada sungai, atau bersembunyi di antara celah batu atau kayu. Ditemukan 

di dekat sungai, menurut Kusrini, (2013) Katak ini dijumpai pada hutan 

dengan sungai yang masih terpelihara, beberapa pernah ditemukan pada 

hutan bekas tebangan. Menurut Kusrini, (2013) juga, Persebaran katak ini 

ditemukan pada pulau Kalimantan, terutama dengan ketinggian 750, sesuai 
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dengan air terjun Dlundung dengan ketinggian 800 mdpl dan air terjun 

Tretes dengan 1200an mdpl. Ditemukan pula hingga Semenanjung Malaya, 

Sumatra dan Jawa.  

Status konservasi : Status konservasi untuk katak ini adalah LC 

namun, menurut IUCN populasinya mengalami penurunan. 

 

d. Fejervarya limnocharis 

Morfologi dan karakteristik : Berdasarkan pengamatan katak 

tegalan memiliki ciri yang hampir sama dengan Fejervarya cancrivora, 

hanya saja berukuran lebih kecil dibandingkan katak sawah. Memiliki tubuh 

ramping dengan abdomen besar. Tubuh berwarna kecoklatan, hijau lumpur 

dengan garis dorsal yang kuat. Terdapat bintil dan bercak pada bagian 

punggung. Tubuh sedikit pendek, moncong runcing. Tidak memiliki 

kelenjar paratoid. Tymphanium katak tegalan terlihat samar serasi dengan 

warna tubuhnya. Selaput tidak penuh hanya sampai ruas jari kaki keempat. 

Menurut Kusrini (2013) dan Iskandar, (2000), katak ini memiliki tubuh 

yang sedang tekstur kulit berbintil halus, dengan bintil memanjang ujung 

jari menumpul dan tidak lebar,  

 

Gambar 4. 6 Fejervarya limnocharis 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 
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Fejervarya limnocharis (Gravenhorst, 1829) diklasifikasikan sebagai : 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas   : Amphibia 

Ordo   : Anura 

Famili  : Dicroglossidae 

Genus   : Fejervarya 

Spesies : Fejervarya limnocharis 

Habitat dan persebaran : katak ini biasa dijumpai pada area 

persawahan kebun, hutan, dan lokasi yang tidak jauh dari pemukiman. 

Menurut Kusrini (2013) katak ini tersebar di Asia, seperti India, hingga Asia 

tenggara, Jawa, Kalimantan, Sumatra Sulawesi dan Nusa Tenggara.  

Status konservasi : menurut IUCN, Status konservasi Spesies ini 

masih tergolong LC (Least concern). 

e. Occidozyga lima 

Morfologi dan Karakteristik : Occidozyga lima dikenal dengan 

nama daerah, Bencet hijau, Katak padi, marmoyo atau kartolo. Katak jenis 

ini tergolong akuatik karena lebih sering dijumpai berenang di area 

persawahan dengan air menggenang atau tenang. Karakteristik Occidozyga 

lima bertubuh bulat pendek, dengan banyak bintil di bagian ventral dan 

dorsal, kulit kasar seperti kulit jeruk. Mata kecil dan hampir menghadap ke 

atas, serta menonjol. Jari kaki meruncing dengan selaput penuh. Sisi 

dorsolateral kurang jelas karena kulitnya dipenuhi bintil-bintil. Warna kulit 

biasanya berasosiasi dengan substrat pada habitatnya, untuk berkamuflase 

dengan lumpur. Kusrini (2013) menambahkan ukuran tubuhnya sekitar 40 
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mm dengan bintil berbentuk mutiara. Katak jantan biasa berbunyi 

menjelang sore hari dan di malam hari untuk menarik betina.  

 
Gambar 4. 7 Occidozyga lima 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 

Occidozyga lima (Kuhl & van Hasselt, 1822) deskripsikan sebagai : 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas   : Amphibia 

Ordo   : Anura 

Famili  : Dicroglossidae 

Genus   : Occidozyga 

Spesies : Occidozyga lima 

 Habitat dan Persebaran : Katak ini mendiami habitat seperti 

persawahan, dan genangan air berlumpur. Tersebar mulai dari India hingga 

sebagian besar wilayah Asia tenggara, di indonesia dapat dijumpai pada 

pulau Jawa, Bali dan Sumatra (Iskandar, 2000). 

Status konservasi : Menurut IUCN, Status konservasi Spesies ini 

masih tergolong LC (Least concern). Di air terjun Dlundung jumlah 

individu yang ditemukan cukup melimpah.  

f. Leptobrachium hasseltii  

Leptobrachium hasseltii merupakan salah satu kodok dari famili 

Megophryidae yang ditemukan saat pengamatan. Kodok ini berukuran 

kecil, dengan warna kulit coklat kebiru-biruan. Memiliki moncong yang 
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pendek dan besar, dengan garis supraorbital yang terlihat ditutupi warna 

hitam, punggung memendek dan gemuk di bagian depan, terdapat bintil dan 

corak berwarna hitam yang tersusun liniar. Kaki depan terlihat tinggi dan 

tegap dengan kaki belakang agak kecil, dengan kaki belakangnya yang kecil 

katak ini tidak terlalu lincah dalam bergerak, sehingga sering diamati 

menyamarkan diri pada serasah daun kering dan menimbun tubuhnya 

diantan tumpukan serasah atau tanah. Musthofa et al, (2021) menambahkan 

katak ini berukuran sekitar 70 mm dengan permukaan halus dan memiliki 

lipatan di belakan orbital. Warna silver, kehitaman dengan bercak hitam di 

bagian punggung.  

 

Gambar 4. 8 Leptobrachium hasseltii 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 

 

Katak serasah atau Leptobrachium hasseltii (Tschudi, 1838) 

diklasifikasikan sebagai : 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas   : Amphibia 

Ordo   : Anura 

Famili  : Megophryidae 

Genus   : Leptobrachium 

Spesies : Leptobrachium hasseltii 
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Habitat dan persebaran : Biasa dijumpai di sekitar jalan setapak 

dan serasah yang terdapat pada kawasan hutan ( Musthofa, et al., 2021) 

dengan kondisi bersih dan terjaga,menurut Kusrini (2013) dapat ditemukan 

di pulau Jawa, Madura, Bali dan pulau Kangean. 

Status konservasi : menurut IUCN, Status konservasi Spesies ini 

masih tergolong LC (Least concern). Di air terjun Tretes jumlah individu 

yang ditemukan cukup melimpah. 

g. Duttaphrynus melanostictus 

Morfologi dan karakteristik : Berdasarkan hasil pengamatan, 

Duttaphrynus melanostictus memiliki tampilan kulit yang kasar dan 

terdapat tonjolan-tonjolan yang tersebar di seluruh tubuh. Dengan ukuran 

tubuh yang besar. Tubuhnya berwarna coklat gelap hingga coklat terang, 

pada bagian ventral lebih terang. Moncong berbentuk meruncing, kelenjar 

paratoid yang membulat agak besar,di antara matanya yang menonjol, 

terdapat supraorbital yang terhubung dengan supratimpanik.panjang tubuh 

(SVL) Duttaphrynus melanostictus mencapai 80 mm (Kusrini, 2013). 

 
Gambar 4. 9 Duttaphrynus melanostictus 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 

 

Kodok buduk, Duttaphrynus melanostictus (Schneider, 1799) 

diklasifikasikan sebagai : 
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Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas   : Amphibia 

Ordo   : Anura 

 Famili  : Bufonidae 

Genus   : Duttaphrynus 

Spesies : Duttaphrynus melanostictus  

Habitat dan persebaran : Duttaphrynus melanostictus dikenal 

dengan nama daerah kodok buduk. Kodok ini dapat hidup pada lingkungan 

yang tercemar dan terganggu, seperti perkotaan, pemukiman, perkebunan 

hingga lahan pertanian. Duttaphrynus melanostictus merupakan Spesies 

terrestrial yang aktif dimalam hari, pada siang hari kodok buduk 

bersembunyi di bawah kolong, lubang tanah, celah pondasi, di bawah pohon 

atau kayu. Kodok ini memiliki toleransi terhadap perubahan lingkungan 

yang tinggi, karena itu status konservasinya masih beresiko rendah.  

Menurut Kusrini (2013), kodok buduk tersebar dari Myanmar, Laos, 

Cina Selatan, India, Indo-China, Thailand, Kamboja, Semenanjung Malaya. 

Sulawesi, Kalimantan, Sumatra, Jawa, Bali, dan Wilayah Indonesia Timur 

(di Introduksi).   

Status konservasi : menurut IUCN, Status konservasi Spesies ini 

masih tergolong LC (Least concern). Di air terjun Tretes jumlah individu 

yang ditemukan cukup melimpah.  
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h. Phrynoidis asper 

Morfologi dan karakteristik :Phrynoidis asper memiliki tekstur 

kulit yang kasar dan berbintil, tubuhnya besar berwarna coklat gelap dan 

bagian ventral lebih terang. Terdapat paratoid yang memanjang pada bagian 

lateral-dorsal. Kaki runcing dan panjang, terdapat bantalan kawin (nuptial 

path). Kepala lebih lebar, moncong tumpul, timphanium kecil. Merupakan 

kodok terrestrial yang dijumpai di sekitar sungai dataran tinggi, perkebunan, 

hingga hutan sekunder. Pada air terjun Tretes dan Dlundung ditemukan di 

area Hortikultura dengan individu. Katak ini juga ditemukan oleh Izza & 

Kurniawan, (2014) yang merupakan tempat wisata air terjun. 

 

Gambar 4. 10 Phrynoidis asper 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 

 

Menurut kusrini (2013) kodok jenis ini berukuran sekitar 

200mm,memiliki tubuh besar, dengan kepala lebar terdapat selaput renang 

pada kaki. Sering diamati berada di sungai atau genangan yang berarus 

lambat.  

Phrynoidis asper (Gravenhorst, 1829) dideskripsikan berdasarkan : 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 
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Kelas   : Amphibia 

Ordo   : Anura 

Famili  : Bufonidae 

Genus   : Phrynoidis  

Spesies : Phrynoidis asper 

Habitat dan persebaran : biasa dijumpai di sepanjang tepian 

sungai, habitat berupa hutan dapat ditemukan di hunian manusia, di dekat 

air terjun, sungai dengan vegetasi di sekitarnya. Menurut Kusrini (2013), 

kodok jenis ini tersebar dari Asia tenggara, termasuk Indonesia, ditemukan 

di pulau-pulau besar seperti Jawa, Kalimantan, Sumatra, dan Sulawesi. 

Status konservasi : menurut IUCN, Status konservasi Spesies ini 

masih tergolong LC (Least concern) . 

i. Ingerophrynus biporcatus 

Kodok puru hutan atau Ingerophrynus biporcatus, merupakan 

kodok yang digolongkan kedalam famili Bufonidae, yang memiliki tubuh 

kokoh dengan kaki agak kecil, kulit berbintil dengan tekstur kasar. Terdapat 

kelenjar paratoid pada alur lipadan dorsolateral. Terdapat semacam 

sepasang lipatan menonjol (alur suprapariental) di kepala bagian atas, di 

antara mata. Terdapat supra timpanik yang mengitari timpanium yang 

berwarna kecoklatan. Tungkai kaki depan berukuran kecil tanpa selaput. 

Tungkai belakang memiliki selaput yang sebagian selaputnya hanya 

setengah dari jari kaki.  Kusrini, (2013) menambahkan ukuran kodok ini 

berkisar 50-70 mm untuk jantan dan 60-80 mm untuk betina. Nama daerah 

untuk kodok ini adalah kodok puru hutan. (Yanuerfa et al., 2012) 
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Gambar 4. 11 Ingerophrynus biporcatus 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 

Klasifikasi kodok puru hutan, Ingerophrynus biporcatus (Gravenhorst, 

1829) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas   : Amphibia 

Ordo   : Anura 

Famili  : Bufonidae 

Genus   : Ingerophrynus  

Spesies : Ingerophrynus biporcatus 

Habitat dan persebaran : Ingerophrynus biporcatus ditemukan 

pada hutan primer dan sekunder, di dekat pemukiman penduduk yang 

memiliki aliran air dan tumbuhan yang tertutup. Pada Air Terjun Tretes, 

Kodok ini ditemukan pada zona pertama yang berdekatan dengan 

pemukiman (area perkemahan) saat sedang berbunyi untuk memanggil 

pasangannya. Menurut Imam Musthofa et al, (2021) kodok jenis ini 

berukuran sekitar 80 mm, dengan permukaan kulit berbintil. Warna coklat 

kehitaman, terdapat garis lipatan kepala dan memiliki kaki dengan selaput 

renang penuh.Yanuerfa et al., (2012) menambahkan jenis ini ditemukan 

pada kolam, genangan air dan perairan tenang dan sering berpindah jika 

terdapat gangguan. Sesuai dengan pengamatan ditemukan pada genangan 

air di area camp air terjun Dlundung.  
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Status konservasi : menurut IUCN, Status konservasi Spesies ini 

masih tergolong LC (Least concern).  

j. Polypedates leucomystax 

Morfologi dan karakteristik : Polypedates leucomystax memiliki 

tubuh sedang, berwarna coklat kekuningan, terkadang agak gelap dengan 

garis yang terkadang terlihat jelas pada punggung dan femur. Badan agak 

memanjang, kulit bertekstur licin dan lengket saat dipegang. memiliki mata 

besar dan lipatan supraorbital yang jelas, merupakan katak arboreal dengan 

kaki yang lengket dan memiliki benjolan. dijumpai beristirahat pada pohon, 

atau rumah hunian manusia. Menurut Imam Musthofa et al, (2021) katak ini 

memiliki jari kaki yang datar dan lengket dengan kaki belakang berselaput 

yang digunakan untuk menempel pada bidang permukaan seperti pohon dan 

dinding. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang dijumpai pada toilet 

di air terjun Dlundung.  

 
Gambar 4. 12 Polypedates leucomystax 

Sumber : A. Dok. Pribadi (2022), dan B. Kusrini (2013) 
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Klasifikasi Katak pohon bergaris, Polypedates leucomystax 

(Gravenhorst, 1829)adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas   : Amphibia 

Ordo   : Anura 

Famili  : Rhacophoridae 

Genus   : Polypedates 

Spesies : Polypedates leucomystax 

Habitat dan persebaran : dapat ditemukan pada area hutan primer, 

sekunder, dan hunian manusia. Merupakan katak arboreal yang sebagian 

hidupnya berada di pepohonan atau tanaman herba dekat dengan sumber 

air. Sesekali terlihat berada di tepi perairan untuk bertelur, membangun 

sarang mirip gelembung yang dibuat di atas air, sehingga ketika berudu 

menetas akan jatuh ke badan air. Menurut Kusrini (2013) katak ini tersebar 

dari Asia Tenggara, hingga Indonesia. Ditemukan pada hampir setiap pulau 

besar di Indonesia seperti Jawa, Sumatra, Kalimantan, Nusa tenggara dan 

Irian jaya.  

Status konservasi : menurut IUCN katak ini masuk dalam kategori 

(Least concern), artinya masih aman, namun mengalami penurunan 

populasi.  

4.1.2 Indeks Keanekaragaman Air Terjun Tretes dan Dlundung 

Hasil pengamatan dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman 

Shannon -wiener,berdasarkan hasil tersebut nilai tertinggi terdapat pada air terjun 

Tretes, yaitu dengan nilai H’=1,49 pada area camping. Sementara urutan 

selanjutnya pada area hutan yaitu bernilai H’=1,15, pada lokasi sungai nilai indek 
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keanekaragaman berkisar H’=0,93. Lokasi air terjun didapatkan nilai H’= 0,73 dan 

nilai terendah pada area hortikultura dengan nilai H’=0,57. Hasil tersebut dapat 

menjelaskan indeks keanekaragaman setiap lokasi di air terjun tergolong rendah. 

Tabel 4. 2 Indeks keanekaragaman 

No Spesies 

Indeks keanekaragaman 

Camp Sungai Hortikultur Hutan Air terjun 

1. Air terjun Tretes 1,49 0,93 0,57 1,15 0,73 

2. Air terjun Dlundung 0,81 0,51 0,71 0,55 0,53 

Pada air terjun Dlundung nilai tertinggi terdapat pada area camp dengan 

nilai H’=0,81, selanjutnya pada lokasi hortikultura dengan nilai H’= 0,71, pada 

lokasi hutan mempunyai nilai keanekaragaman H’=0,55. Area air terjun memiliki 

nilai H’=0,53 dan nilai keanekaragaman terendah terdapat pada area sungai dengan 

nilai H’=0,51.berdasarkan hasil tersebut indeks keanekaragaman pada air terjun 

Dlundung tergolong rendah. 

 

Gambar 4. 13 Grafik Indeks keanekaragaman 

Hasil analisis indeks keanekaragaman menunjukkan perbedaan di antara 

setiap tipe habitat pada air terjun Tretes dan Dlundung, indeks keanekaragaman di 
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air terjun Tretes lebih tinggi jika dibandingkan dengan air terjun Dlundung. hal ini 

didasarkan pada pernyataan Fathoni et al, (2022) yang menyatakan bahwa nilai 

indeks keanekaragaman kurang dari 1,5 tergolong nilai keanekaragaman yang 

rendah, sebaliknya jika nilai lebih dari 1,5 merupakan nilai keanekaragaman yang 

tinggi. 

 Pada area camp terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara air terjun 

Tretes dan Dlundung. Nilai keanekaragaman paling tinggi di air terjun Tretes 

terdapat pada area camp yaitu 1,49. Pada lokasi ini dijumpai 6 Spesies dari 4 Famili 

dengan jumlah 49 individu, sedangkan pada air terjun Dlundung juga terdapat pada 

area camp dengan nilai H’=0,81. Terdapat 4 Spesies Anura dari 4 Famili dengan 49 

individu. Air terjun Tretes memiliki keanekaragaman yang tinggi karena lokasinya 

yang masih alami dengan kubangan air dan dekat dengan aliran sungai dan vegetasi 

kanopi yang memadai hal ini sesuai dengan Fathoni & Hakim, (2022) adanya 

kubangan air atau kolam menjadi faktor lingkungan dalam strategi reproduksi untuk 

Spesies seperti Chalcorana chalconota, P. leucomystax dan Ingerophrynus 

biporcatus. , lain halnya dengan air terjun Dlundung yang habitatnya telah banyak 

direkayasa untuk kepentingan wisata, terdapat jalan setapak, warung, dan lokasi 

nya yang agak jauh dari badan air. Pembangunan dengan seperti yang dilakukan 

pada air terjun menurut Cahyadi & Arifin, (2019) merupakan tantangan bagi 

keberlangsungan anura dan mengganggu keseimbangan ekosistem.  

Keduanya merupakan lokasi dengan nilai indeks keanekaragaman tertinggi 

di antara tipe habitat yang lain, meskipun tergolong rendah. Hal ini dikarenakan 

lokasi ini memiliki tipe kanopi terbuka, dengan vegetasi rerumputan, herba dan 

pepohonan di area camp terdapat aliran air yang sama yang mengalir dari air terjun. 
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Hal ini berkaitan dengan yang dikemukakan oleh  (Syazali et al., 2019) bahwa 

kanopi memiliki pengaruh terhadap kehadiran Anura, kanopi yang terbuka akan 

mempengaruhi kelembaban dan faktor lain. Ketika kelembaban terlalu tinggi Anura 

akan memilih tempat terbuka untuk menyesuaikan suhu tubuhnya.  

Habitat yang terbuka dengan rerumputan di sekitar badan air merupakan 

tempat bagi Anura terrestrial, meskipun dengan kanopi terbuka lokasi tersebut 

memudahkannya dalam berpindah dan mencari sumber pakan (Azhari et al., 2022) 

berupa serangga seperti Orthopthera, yang bisa di jumpai di wilayah rerumputan. 

Pada area camp air terjun Tretes dan Dlundung terdapat kubangan air baik alami 

maupun buatan yang banyak dijumpai Anura berkumpul untuk bereproduksi, 

menurut Magfiroh, dan Nisfi L., (2019) wilayah perairan seperti kubangan air 

sangat penting bagi Anura untuk bereproduksi mengingat fase hidupnya sebagian 

bergantung pada air. Berdasarkan hasil pengamatan, lokasi ini cukup ideal untuk 

keberlangsungan hidup Anura. 

Area sungai pada air terjun Tretes dan Dlundung merupakan sungai 

beraliran sedang hingga deras, memiliki kondisi fisik batuan , dengan vegetasi yang 

rimbun di sekitar tepian sungai. Air terjun Tretes memiliki nilai indeks 

keanekaragaman yang lebih tinggi dengan nilai 0,93 dibandingkan dengan air terjun 

Dlundung yang nilainya 0,51, karena sungai pada air terjun tretes masih alami 

berbeda dengan air terjun Dlundung yang sudah mengalami perubahan akibat 

degradasi untuk keperluan wisata sehingga secara fisik mengalami perubahan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Adistya et al., (2019) pada Coban Watu Ondo dan 

kawasan Owa, yang menjelaskan keanekaragaman yang rendah pada lokasi tersebut 

di angka H’=1,57. Hasil ini menggambarkan kawasan air terjun Coban Watu Ondo 
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yang berubah untuk daerah pemanfaatan berupa wisata. Aliran sungai juga berperan 

dalam keanekaragaman Spesies pada wilayah sungai. Arus air juga berpengaruh 

terhadap keanekaragaman Spesies yang banyak ditemukan pada air terjun Tretes 

salah satunya Huia masoniii, Spesies ini banyak dijumpai pada arus deras karena 

bentuk adaptasi morfologi yang telah dikembangkan, bahkan tingkat larva, berudu 

katak ini memiliki mulut yang dapat melekat pada substrat sungai yang biasa berupa 

batuan  (Arifin et al., 2018).  

Area hortikultura merupakan lokasi budidaya yang diperuntukkan untuk 

tanaman hortikultura, pada air terjun Tretes tanaman yang dibudidayakan adalah 

tanaman berbuah dan pakan ternak. Sedangkan pada air terjun dlundung merupakan 

area persawahan yang dimanfaatkan untuk tanaman padi. Hal ini yang membuat air 

terjun Dlundung mempunyai nilai keanekaragaman yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan air terjun Tretes, area hortikultura pada air terjun Dlundung diDominansi 

wilayah air, sehingga banyak dijumpai Spesies Anura akuatik dan semi akuatik 

yang melimpah. pernyataan ini dibenarkan oleh  (Ayu et al., 2016) yang menyebut 

bahwa ada beberapa katak yang dapat dijumpai di area persawahan seperti 

Occidozyga lima yang banyak dijumpai pada lokasi persawahan kabupaten 

Gianyar, Bali. Kedua tipe habitat tersebut tergolong kedalam keanekaragaman yang 

rendah, hal ini kemungkinan karena adanya senyawa-senyawa berbahaya akibat 

pemakaian pestisida di lokasi ini, menurut Sparling (2000), Anura sangat rentan 

terhadap logam berat, produk petroleum, herbisida dan segala bentuk pestisida 

sintetis. Mistar (2003) menambahkan pemakaian produk pertanian seperti pupuk 

sintetis dan pestisida menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup anura yang 

berada di kawasan Hortikultura.  
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Area hutan pada kawasan air terjun Tretes dan Dlundung merupakan hutan 

sekunder yang sebagian wilayahnya telah dimanfaatkan sebagai lokasi wisata, dan 

perkebunan. Nilai indeks keanekaragaman pada air terjun Dlundung lebih rendah 

dibandingkan dengan kawasan air terjun Tretes, hal ini dikarenakan kawasan hutan 

di air terjun Tretes lebih luas dan terpelihara mengingat wilayah tersebut termasuk 

dalam kawasan Tahura, berbeda dengan wilayah air terjun Dlundung yang telah 

mengalami perubahan akibat perluasan area pemanfaatan sebagai wisata, pertanian, 

perkebunan dan pemukiman. Menurut Mardinata, dan Gunardi, (2018). 

Keanekaragaman dapat dipengaruhi oleh tutupan riparian dan jenis vegetasi pada 

suatu habitat yang kemudian berpengaruh pada kelembaban. Luas wilayah juga 

dapat berpengaruh karena daya jelajah katak yang lebih luas membutuhkan effort 

yang lebih besar (Kusrini et al., 2021) 

Pada area air terjun utama, memiliki beberapa perbedaan di antaranya 

adalah ketinggian (Izza & Kurniawan, 2014), konversi lahan (Saputra et al., 2016), 

arus air (Haekal et al., 2020) dan kondisi lingkungan (Azhari et al., 2022). Kondisi 

lingkungan pada air terjun Tretes masih terpelihara dengan baik jika dibandingkan 

dengan air terjun Dlundung yang telah mengalami banyak perubahan, karena itulah 

nilai indeks keanekaragaman pada air terjun Dlundung lebih rendah dibandingkan 

air terjun Tretes.  

Pada air terjun Tretes nilai keanekaragaman terendah terdapat pada lokasi 

air terjun dengan nilai H’= 0,53. Terdapat 4 Spesies Anura yang ditemukan dari 3 

famili dengan 28 individu dan pada air terjun Dlundung terdapat pada lokasi sungai 

dengan Nilai 0,51. Terdapat 4 Spesies Anura yang ditemukan dari 3 Famili dengan 

113 individu. Nilai terendah pada air terjun tretes dikarenakan hanya Spesies 
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tertentu (spesifik) yang dapat hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungan air 

terjun.  

Air terjun tretes memiliki aliran air yang deras dengan sungai berbatu. Hal 

ini yang mempengaruhi keberagaman Spesies pada wilayah tersebut sesuai dengan 

Ardiansyah et al., (2014), dalam penelitian tentang Leptophryne borbonica di 

Taman nasional Gunung Gede, yang menyebut kelimpahan Spesies tersebut 

dipengaruhi oleh Konduktivitas, suhu dan kecepatan arus. Berbeda dengan air 

terjun Tretes, di air terjun Dlundung kondisi air terjun telah banyak mengalami 

rekayasa dengan banyak bendungan untuk mengurangi derasnya aliran air. Selain 

itu terdapat banyak kolam yang dapat dihuni oleh Anura. Area sungai pada air terjun 

Dlundung merupakan lokasi dengan keanekaragaman rendah. Meskipun rendah 

namun jumlah individu cukup melimpah, hal ini karena wilayah sungai 

diDominansi oleh salah satu Spesies katak. Kongkang kolam (Chalcorana 

chalconota) ditemukan 98 individu di lokasi ini. 

Perbedaan keanekargaman di berbagai tipe habitat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, di antaranya adalah tipe habitat, kondisi lingkungan, mikro iklim 

dan ketersediaan sumber daya (Qurniawan & Mada, 2015). Hal tersebut berkorelasi 

dengan hasil pengamatan yaitu adanya perbedaan keanekaragaman di berbagai tipe 

habitat. Jumlah Spesies juga dipengaruhi hal yang sama dengan keanekaragaman, 

jumlah Spesies yang ditemukan pada air terjun Tretes lebih sedikit dibandingkan 

jumlah Spesies di air terjun Dlundung. 

Jumlah individu yang tinggi pada air terjun Dlundung dikarenakan populasi 

salah satu Anura sangat tinggi. Berbanding terbalik dengan air terjun Tretes yang 

memiliki kemerataan Spesies lebih baik. Hal tersebut karena air terjun Dlundung 
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memiliki sumber daya yang cukup untuk kehidupan Spesies yang menDominansi. 

Seperti pada wilayah hortikultura, pada lokasi ini terdapat genangan air dengan 

aliran air air yang lemah, sehingga memungkinkan Anura berkembang biak dengan 

optimal, lain halnya dengan air terjun Tretes yang memiliki wilayah arus lebih deras 

beberapa anura akan memilih lokasi yang lebih menguntungkan untuk 

mempertahankan populasi. 

Anura memulai fase hidupnya dengan fase berudu, berudu atau kecebong 

sangat bergantung dengan kondisi air. Setiap Spesies memiliki perbedaan 

morfologi berudu. air terjun Tretes yang mempunyai aliran deras adalah wilayah 

yang cocok untuk berudu dengan kemampuan renang dan kelengkapan fisiologis 

seperti mulut penghisap. Sehingga Spesies yang ditemukan adalah Anura dengan 

kemampuan tersebut seperti Huia masonii, dan Odorrana hosii (Arifin et al., 2018; 

Haekal et al., 2020). Lain halnya pada air terjun Dlundung dengan aliran air lemah, 

banyak Spesies Anura yang dapat tinggal pada aliran air dengan kondisi tersebut 

karena habitat lebih menguntungkan untuk lebih banyak Spesies. Salah satunya 

adalah kongkang kolam. Oleh karena itu jumlah individu yang ditemukan pada air 

terjun Dlundung hampir lima kali lipat dari Anura yang ditemukan di air terjun 

Tretes. 

Jumlah Spesies yang ditemukan pada air terjun Dlundung adalah 9 Spesies 

sedangkan pada air terjun Dlundung sebanyak 8 Spesies. Jumlah Spesies 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan karakteristik Anura. Kedua lokasi 

merupakan wilayah dengan elevasi yang tinggi oleh karena itu komposisi Spesies 

pada lokasi memiliki kesamaan. Berdasarkan pengukuran G. Earth (2023) air terjun 

Tretes berada di ketinggian 1200 mdpl, dan air terjun Dlundung memiliki 
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ketinggian 800 mdpl. Spesies Anura memiliki persebaran dan karakteristik yang 

berbeda. Terdapat Spesies yang hanya bisa ditemukan pada kondisi lingkungan 

tertentu ada juga yang bisa ditemukan pada berbagai kondisi habitat. Spesies yang 

seringkali ditemukan pada wilayah dengan kondisi elevasi yang tinggi. seperti yang 

dilakukan oleh  (Septian., 2022) dengan Spesies yang ditemukan di Gunung Rinjani 

antara lain adalah L. dammermani, L. kadarsani, Hylarana florensis, Fejervarya 

cancrivora, F. Limnocharis, Ingerophrynus biporcatus, Duttaphrynus 

melanostictus, Oreophryne monticola, dan Polypedates leucomystax. Yang 

beberapa di antaranya terdapat juga di air terjun Tretes dan Dlundung.  

4.1.3 Indeks Dominansi Air Terjun Tretes dan Air Terjun Dlundung 

Berdasarkan hasil pengamatan analisis indeks dominansi menjelaskan nilai 

dominansi tertinggi pada air terjun Tretes terdapat pada lokasi Hortikultura dengan 

nilai D=0,73. Selanjutnya terdapat pada air terjun dengan nilai D=0,60, nilai indeks 

pada lokasi sungai D=0,50, pada area hutan nilai D=0,39 dan area camp merupakan 

wilayah dengan dominansi terendah yaitu 0,26.  

Tabel 4. 3 Indeks Dominansi 

No Spesies 

Indeks Dominansi 

Camp Sungai Hortikultur Hutan Air terjun 

1. Air terjun Tretes 0,26 0,50 0,73 0,39 0,60 

2. Air terjun Dlundung 0,57 0,73 0,53 0,70 0,75 

Pada air terjun Dlundung mempunyai indeks dominansi yang tinggi di 

berbagai tipe habitat. Nilai dominansi tertinggi terdapat pada area air terjun dengan 

nilai D=0,75, area sungai nilai D= 0,73 kemudian pada area hutan dengan nilai 

D=0,70, pada area camp indeks Dominansi bernilai D= 0,57, dan nilai terendah 
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pada lokasi Hortikultura dengan nilai D=0,53. Menurut Odum (1993) dalam  (Rafi 

et al., 2022) Indeks dominansi berkisar dari 0-1, semakin besar indeks dominansi 

dapat diartikan bahwa ada Spesies yang menDominansi di suatu habitat begitu juga 

sebaliknya semakin kecil indeks Dominansi berarti tidak terdapat Spesies yang 

menDominansi. 

 
Gambar 4. 14 Grafik indeks dominansi 

Pada area camp, indeks dominansi tertinggi terdapat pada air terjun 

Dlundung, sedangkan pada area camp memiliki nilai indeks dominansi yang rendah 

dan merupakan nilai terendah di antara tipe habitat lain di air terjun Tretes. Hal ini 

dikarenakan jumlah salah satu Spesies yang ditemukan pada air terjun Dlundung 

sangat menDominansi, Spesies tersebut adalah kongkang kolam (Chalcorana 

chalconota), menurut Fathoni & Luchman, ( 2022) katak jenis ini termasuk katak 

kosmopolitan yang sangat adaptif sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan 

yang kurang menguntungkan seperti hunian manusia dan perairan arus deras. hal 

ini bisa dikarenakan adanya perbedaan kondisi lingkungan, dan lingkungan tersebut 

sangat ideal untuk satu Spesies, sehingga Spesies tersebut mengalami pertumbuhan 

populasi yang pesat.  
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Dominansi pada area camp di air terjun Tretes lebih rendah, karena setiap 

Spesies memiliki jumlah individu yang seimbang. Hal ini berhubungan dengan 

pernyataan Primack et al (1998) pada tulisan Irwanto et al., (2019) yang menyebut 

kelimpahan Spesies anura dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan. Kondisi 

lingkungan pada air terjun Tretes berupa kawasan terbuka dengan kubangan, kolam 

dan vegetasi rendah, seperti rerumputan han ini mendukung keberlangsungan hidup 

banyak Spesies katak. Sedangkan pada area camp Dlundung memiliki kondisi 

lingkungan vegetasi yang hampir sama, hanya saja terdapat area yang menjadi 

tempat pembuangan sampah. Hal ini tentu kurang mendukung untuk sebagian 

anura, dan hanya anura kosmopolitan yang bisa dijumpai pada area tersebut. 

Pada area sungai di air terjun Dlundung nilai indeks dominansi lebih tinggi 

dibandingkan air terjun Tretes, hal ini dikarenakan kongkang kolam (Chalcorana 

chalconota) ditemukan dalam jumlah yang banyak. Faktor yang mempengaruhi 

tingginya dominansi adalah toleransi Spesies terhadap habitatnya (Haekal et al., 

2020) . Air terjun Tretes memiliki nilai yang dikategorikan sedang, karena beberapa 

Spesies memiliki jumlah yang sedikit lebih banyak dibandingkan Spesies lain.  

Area hortikultura pada air terjun Tretes memiliki nilai indeks dominansi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan air terjun Dlundung, dari hasil analisis indek 

dominansi pad air terjun Tretes lebih tinggi karena ada satu Spesies yang ditemukan 

dengan jumlah lebih banyak. Sedangkan pada air terjun Dlundung dikategorikan 

dominansi yang sedang, karena terdapat satu Spesies dengan jumlah yang sedikit 

lebih banyak. Hal ini dikarenakan pada air terjun Tretes, area Hortikultura memiliki 

wilayah yang lebih luas dan ditemukan lebih banyak Anura terrestrial dibandingkan 

akuatik, mengingat kondisi hortikultura yang berupa perkebunan, sedangkan area 
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hortikultura pada Dlundung banyak dijumpai Anura akuatik dan semi akuatik 

dalam cakupan yang lebih sempit. Luas area dapat mempengaruhi jumlah individu 

yang ditemukan. pernyataan ini sesuai dengan Yani & Said, (2015) dimana terdapat 

perbedaan jelas pada komposisi anura di area terrestrial dan akuatik di kawasan 

hutan lindung Gunung Semahung Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak 

Kalimantan Barat.  

Pada kawasan air terjun air terjun Dlundung dan Tretes nilai indeks 

dominansi tergolong tinggi dengan satu Spesies ditemukan dalam jumlah individu 

yang lebih banyak. Dari nilai tersebut dapat mengindikasikan adanya 

ketidakseimbangan komposisi Spesies Anura pada area air terjun. Air terjun yang 

merupakan lokasi dengan aliran air yang cukup deras, oleh karena itu hanya Spesies 

yang memiliki kemampuan toleransi atau adaptasi tinggi yang dapat bertahan pada 

habitat tersebut. katak dengan kemampuan seperti yang disebut Haekal et al., 

(2020) Huia masonni yang telah beradaptasi dengan habitat dengan air deras.  

Nilai indeks dominansi dapat mempresentasikan komposisi Spesies pada 

suatu habitat jika terdapat satu atau lebih Spesies yang memiliki jumlah lebih tinggi 

dibandingkan dengan Spesies yang lain maka nilai indeks akan berbanding lurus  

(Erika et al., 2022). Nilai indeks dominansi tertinggi terdapat pada area hortikultura 

di air terjun Tretes. Hal ini karena Spesies yang ditemukan dengan jumlah paling 

tinggi adalah katak serasah (Leptobrachium hasseltii). Kondisi ini menyiratkan 

adanya dominansi dari Spesies tersebut dibanding Spesies yang ditemukan di lokasi 

yang sama. Kusrini (2013) menyebut katak serasah banyak dijumpai pada dataran 

tinggi di sekitar hutan, selain itu  (Izza & Kurniawan, 2014)juga menemukan katak 

serupa di Coban Watu Ondo, Mojokerto. Dominansi terendah terdapat pada air 
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terjun Tretes terletak pada area hutan. Area hutan memiliki jumlah Spesies dan 

jumlah individu yang seimbang karena habitat tersebut mendukung kelangsungan 

hidup banyak Spesies anura.  

Indeks dominansi pada air terjun Dlundung tergolong tinggi karena nilai 

indeks D>0,5. Nilai dominansi tertinggi terdapat pada area air terjun, perjumpaan 

dengan Anura terdapat pada badan air yang mengenang di sekitar air terjun. Spesies 

Anura yang menDominansi pada berbagai tipe habitat adalah kongkang kolam 

(Chalcorana chalconota). Katak ini dapat berkembang pesat dan dijumpai di 

berbagai habitat. tingginya jumlah individu pada kongkang kolam disebabkan 

lingkungan yang mendukung untuk katak ini berkembang, selain itu terdapat faktor 

penyebab lain di antaranya adalah faktor abiotik (Izza & Kurniawan, 2014), sumber 

daya (Azhari et al., 2022), berkurangnya parasit dan predator (Döring et al., 2017), 

serta kemampuan adaptasi yang tinggi (Fauzan, 2021).  

Indeks dominansi dapat menggambarkan adanya ketidakseimbangan 

ekosistem pada air terjun (Riastuti et al., 2020). Jika terdapat Spesies yang 

menDominansi, kemungkinan Spesies lain akan terpengaruh, misalnya dalam 

kompetisi pakan (Ningsih et al., 2013) . Spesies yang dominan akan mendapatkan 

sumber daya yang unggul dan dapat berkembang lebih maju dibanding dengan 

Spesies minoritas. Kemampuan toleransi terhadap lingkungan juga berperan 

penting dalam perkembangan Anura. Spesies yang tidak toleran terhadap 

perubahan akan mengalami tekanan, kemudian terjadi penurunan populasi. Hal ini 

yang menyebabkan Spesies seperti Odorrana hosii, Leptobrachium hasseltii dan 

Polypedates leucomystax mengalami penurunan populasi, karena Spesies-Spesies 
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tersebut memiliki kemampuan adaptasi dan toleransi yang rendah dibandingkan 

kongkang kolam (Iskandar, 2000).  

4.1.4 Indeks Kemerataan Air Terjun Tretes dan Air Terjun Dlundung 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dianalisis indeks kemerataan 

pada air terjun Tretes tertinggi terdapat pada area camp dengan nilai E=0,83, 

setelahnya terdapat pada wilayah hutan dengan nilai E=0,71. Pada area sungai Nilai 

E=0,67, selanjutnya pada area air terjun dengan E=0,53 dan nilai kemerataan 

terendah terdapat pada area Hortikultura dengan E=0,41.  

Tabel 4. 4 Indeks kemerataan 

No Spesies 

Indeks Kemerataan  

Camp Sungai Hortikultur Hutan Air terjun 

1. Air terjun Tretes 0,83 0,67 0,41 0,71 0,53 

2. Air terjun Dlundung 0,58 0,46 0,44 0,50 0,38 

Pada air terjun Dlundung Nilai kemerataan tertinggi terdapat pada area 

camp dengan nilai E=0,58, selanjutnya terdapat pada area hutan dengan nilai 

E=0,50, pada wilayah sungai nilai kemerataan berkisar E=0,46, nilai kemerataan 

pada area hortikultura adalah E=0,44 dan nilai terendah adalah pada area air terjun 

E=0,38.  
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Gambar 4. 15 Grafik Indeks Kemerataan 

Pada area camp air terjun tretes memiliki nilai indeks kemerataan yang lebih 

tinggi dibanding air terjun Dlundung. Kemerataan pada area camp tergolong stabil, 

sedangkan air terjun Dlundung tergolong labil, hal ini karena Spesies yang 

ditemukan pada area camp di air terjun Tretes ditemukan dalam jumlah yang 

hampir sama dan tidak terdapat satu Spesies dengan jumlah yang lebih unggul. Pada 

air terjun Dlundung ditemukan Spesies Chalcorana chalconota yang 

menDominansi wilayah tersebut. Hal ini dibenarkan oleh Inger et al., (2009) yang 

menyebut kongkang kolam memiliki kemampuan reproduksi yang pesat di 

sepanjang musim. 

Pada area sungai di air terjun Tretes lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

indeks kemerataan di air terjun Dlundung. Hal ini disebabkan adanya tekanan dari 

Spesies kongkang kolam (Chalcorana chalconota)di air terjun Dlundung yang 

membuat Spesies lain kalah dalam jumlah individu. Indeks kemerataan yang rendah 

menggambarkan suatu habitat memiliki dominansi yang tinggi dan 

ketidakseimbangan ekosistem (Azhari et al., 2022).  
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Area hortikultura pada kedua air terjun mempunyai nilai indeks kemerataan 

yang rendah hal ini dikarenakan satu Spesies menDominansi pada habitat tersebut. 

Hortikultura pada air terjun Tretes merupakan wilayah perkebunan sehingga 

Spesies yang menDominansi adalah jenis terrestrial, dan pada air terjun Dlundung 

yang merupakan lahan pertanian dihuni oleh Spesies akuatik yang memanfaatkan 

habitat tersebut untuk bereproduksi. habitat tersebut mampu menyediakan sumber 

daya serta mikro iklim yang sesuai dengan karakteristik Anura. Berdasarkan hasil 

ini kemerataan pada kedua lokasi memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan 

pengamatan oleh Triesita et al., (2016) di air terjun Ironggolo, Yogjakarta, dengan 

indeks kemerataan di angka 0,86 yang menunjukkan kemerataan stabil.  

Area hutan di area air terjun Tretes memiliki kemerataan lebih tinggi 

dibanding pada air terjun Dlundung. Alasan utama nilai pada area hutan air terjun 

Tretes adalah jumlah antar Spesies tidak saling menekan, jumlah setiap Spesies 

yang ditemukan tidak berbeda secara signifikan. Perbedaan pada air terjun 

Dlundung adalah jumlah Spesies yang ditemukan sedikit dengan jumlah salah satu 

Spesies lebih tinggi. Berdasarkan nilai keanekaragaman area hutan pada air terjun 

Dlundung tergolong kemerataan sedang atau labil. Hasil pada air terjun sejalan 

dengan pengamatan yang dilakukan  Sari, (2016) di gunung Ambawang, Kubu 

Raya dengan kemerataan rata-rata 0,6, dengan kemerataan yang sedang. 

Hasil dari analisis indeks kemerataan pada seluruh lokasi Di air terjun Tretes 

terbilang tinggi, karena pada berbagai tipe habitat nilai kemerataan E > 0,5, hanya 

saja untuk area Hortikultura masih tergolong rendah karena nilai berada di bawah 

batas. Habitat yang memiliki nilai kemerataan tinggi adalah area camp, pada lokasi 

ini terdapat 6 Spesies dari 4 Famili dengan 49 individu yang ditemukan. Hal 
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tersebut mengindikasikan bahwa pada area camp Anura yang ditemukan 

berdistribusi normal atau stabil, karena satu atau lebih Spesies Anura tidak 

menDominansi secara signifikan. Kemerataan Spesies yang tinggi dikarenakan 

habitat tersebut memiliki karakteristik yang sesuai untuk keberlangsungan Anura, 

kondisi ini didukung dengan perjumpaan organisme yang menjadi sumber pakan 

bagi Anura seperti Odonata, Lepidoptera, Coleoptera, Isopoda, Hemiptera, 

Ortopthera dan sejenisnya, sesuai dengan penjelasan Qurniawan, T.F. dan 

Suryaningtyas, (2013; Santos et al., (2004). Vegetasi yang tidak terlalu rimbun 

sehingga memudahkan Spesies-Spesies terrestrial dan akuatik dapat beraktivitas. 

Pada sekitar aliran air juga berpotensi menjadi faktor pendukung bagi berbagai 

Spesies Anura.  

Berdasarkan hasil analisis air terjun Dlundung memiliki nilai indeks 

kemerataan yang tergolong rendah, karena nilai indeks berkisar E≤0,5. Nilai 

tertinggi pada area camp masih tergolong tinggi karena jumlah Spesies yang 

ditemukan tidak terlalu menDominansi. Jumlah individu yang ditemukan adalah 49 

dari 4 Spesies. Nilai indeks kemerataan terendah terletak pada lokasi hortikultura 

dengan nilai E=0,44. Kemerataan pada habitat tersebut tergolong rentan dengan 

Spesies yang menDominansi adalah kongkang kolam (Chalcorana chalconota) 

dengan 151 individu yang ditemukan. Nilai indeks kemerataan dapat menjadi 

gambaran suatu habitat dalam menilai kondisi lingkungan atau keseimbangan 

ekosis tem di lokasi tersebut (Kartono et al., 2017). Indeks kemerataan dipengaruhi 

jumlah individu suatu Spesies yang terdapat pada suatu habitat. nilai indeks 

kemerataan yang tinggi dapat menjadi tolak ukur kualitas ekosistem yang bagus, 
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sebaliknya, jika suatu ekosistem mengalami perubahan atau ketidakseimbangan 

indeks kemerataan bersifat labil (Hasibuan et al., 2022).  

4.1.5 Frekuensi Relatif di Air Terjun Tretes dan Air Terjun Dlundung 

Hasil pengamatan yang didasarkan pada jumlah Spesies yang ditemukan 

dalam suatu plot dibagi dengan keseluruhan plot merupakan suatu ukuran dalam 

menentukan kategori frekuensi kehadiran Spesies pada suatu lokasi. Spesies Anura 

yang memiliki nilai Spesies frekuensi relatif tertinggi pada air terjun Tretes adalah 

Leptobrachium hasseltii. Katak serasah dapat dijumpai di berbagai tipe habitat pada 

kawasan air terjun, nilai frekuensi relatif kehadiran Anura jenis ini adalah 100% 

dengan 94 individu, dan termasuk Spesies yang menDominansi di air terjun Tretes. 

Katak serasah terdapat juga di wilayah yang hampir sama seperti dilaporkan oleh 

Hidayah et al., (2018) di Coban Putri Batu, Jawa timur., oleh Rohman et al., (2022) 

di kawasan sungai Brantas dan di pemandian air panas Cangar, jawa timur oleh 

Mahendra dan Zabrina, (2020). 

Spesies dengan nilai frekuensi tertinggi setelah katak serasah adalah 

kongkang jeram (Huia masonni). Kongkang serasah memiliki nilai 80% dengan 

individu yang ditemukan berjumlah 35. Spesies lain seperti Cahlacorana 

chalconota, Odorranahosii memiliki nilai 60%, nilai tersebut masuk dalam kategori 

sedang. Nilai terendah dan masuk pada kategori jarang adalah Fejervarya 

limnocharis, Polypedates leucomystax, Ingerophrynus biporcatus, dan Phrynoidis 

asper, nilai frekuensi relatif berkisar 20%, yang masing-masing ditemukan pada 2 

tipe habitat. 

Spesies dengan nilai tertinggi pada air terjun Dlundung, termasuk dalam 

kategori melimpah adalah Chalcorana chalconota yang dapat ditemukan pada 
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setiap tipe habitat dengan nilai frekuensi di angka 100%. Setelahnya terdapat 

Spesies Leptobrachium hasseltii dengan nilai 80%, dan ditemukan dalam 4 lokasi 

di berbagai tipe habitat. Spesies yang masuk dalam kategori jarang pada air terjun 

Dlundung adalah Huia Masonii, Polypedates leucomystax, dan Odorrana hosii 

dengan nilai frekuensi relatif 40%. Ketiga Spesies tersebut dijumpai pada 3 lokasi 

yang berbeda. Perjumpaan dengan nilai frekuensi terendah adalah Occidozyga lima, 

Duttaphrynus melanostictus, Fejervarya limnocharis dan Phrynoidis asper, 

frekuensi nilainya adalah 20%, dengan nilai ini Spesies-Spesies tersebut masuk 

dalam kategori sangat jarang dijumpai. Spesies tersebut merupakan Spesies yang 

ditemukan pada tipe habitat tertentu, atau hanya ditemukan pada 1 lokasi 

pengamatan.  

Tabel 4. 5 Tabel Frekuensi relatif 

Spesies 
Status konservasi 

(IUCN) 

Air terjun Tretes Air terjun Dlundung 

Frekuensi 

relatif (%) Kategori 

Frekuensi 

relatif (%) Kategori 

Chalcorana 

chalconota 

LC 

60 Sedang 100 Melimpah 

Occidozyga lima LC _ _ 20 Sangat jarang 

Duttaphrynus 

melanostictus 

LC 

_ _ 20 Sangat jarang 

Fejervarya 

limnocharis 

LC 

40 Jarang 20 Sangat jarang 

Huia Masonii LC 80 Melimpah 40 Jarang 

Phrynoidis asper LC 40 Jarang 20 Sangat jarang 

Odorrana hosii LC 60 Sedang 40 Jarang 

Leptobrachium 

hasseltii 

LC 

100 Melimpah 80 Melimpah 

Polypedates 

leucomystax 

LC 

40 Jarang 40 Jarang 

Ingerophrynus 

biporcatus 
 

LC 
40 Jarang _ _ 
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Spesies dengan frekuensi relatif tertinggi pada air terjun Tretes adalah 

Leptobrachium hasseltii, kelimpahan katak ini dilaporkan oleh  Hanifa et al, (2016) 

di kawasan wisata karesidenan Kediri dengan jumlah 153 yang merupakan Spesies 

dengan perjumpaan tertinggi di lokasi tersebut. sedangkan Spesies dengan angka 

frekuensi rendah adalah Fejervarya limnocharis, Polypedates leucomystax, 

Ingerophrynus biporcatus, dan Phrynoidis asper.  

Leptobrachium hasseltii merupakan Spesies Anura terrestrial, yang hidup 

di antara serasah hutan kelimpahan Spesies ini dapat mengindikasikan lingkungan 

pada air terjun Tretes terpelihara dengan baik (Izza & Kurniawan, 2014). Katak 

serasah juga ditemukan dengan individu paling banyak yang berarti lingkungan 

pada air terjun mampu menunjang kehidupan Anura untuk mengembangkan 

populasi. Kehadiran Leptobrachium hasseltii pada air terjun dipengaruhi oleh 

faktor biotik seperti sumber pakan, predator, kompetitor, parasit vegetasi dan faktor 

Abiotik atau mikro iklim seperti intensitas cahaya, suhu, kelembaban, ph air, dan 

arus air (Kusrini, 2013). Qurniawan, T.F. dan Suryaningtyas, (2013) menambahkan 

bahwa keberadaan Leptobrachium hasseltii dalam jumlah yang tinggi, karena 

termasuk katak opertonis, yang tidak terlalu selektif pada makanan. Habitat Tretes 

yang diDominansi wilayah hutan dengan serasah juga mendukung katak ini dalam 

pemenuhan sumber pakan, dengan menyisir serangga pada serasah hutan.  

Katak yang dijumpai dengan angka frekuensi rendah di antaranya adalah 

Polypedates leucomystax, merupakan Spesies arboreal yang mendiami wilayah 

dengan banyak pepohonan, meskipun sesekali turun untuk ampleksus (Jusmaldi et 

al., 2019), Fejervarya limnocharis, Ingerophrynus biporcatus, dan Phrynoidis 

asper, merupakan katak semi akuatik dan terestrial yang memiliki mobilitas tinggi.  
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Pada air terjun Dlundung, Spesies dengan nilai frekuensi tertinggi adalah 

Chalcorana chalconota, pada saat pengamatan jumlah individu kongkang kolam 

yang ditemukan sangat melimpah di berbagai habitat di air terjun Dlundung. 

Kongkang kolam merupakan Spesies yang adaptif, reproduksi tanpa mengenal 

musim (Inger et al., 2009), dan dapat mentoleransi perubahan lingkungan. Spesies 

ini dapat dijumpai di antara hunian manusia.  

Katak dengan nilai frekuensi rendah adalah Occidozyga lima, Duttaphrynus 

melanostictus, Fejervarya limnocharis dan Phrynoidis asper. tingkat perjumpaan 

di bagian kecil lokasi membuat nilai frekuensi rendah. Terdapat satu Spesies 

spesifik yaitu Occidozyga lima yang merupakan katak akuatik, dan biasa dijumpai 

pada habitat dengan perairan berlumpur (Yudha, et al, 2015), oleh karena itu 

Spesies ini hanya dijumpai pada wilayah hortikultura yang merupakan wilayah 

pertanian. Duttaphrynus melanostictus, Fejervarya limnocharis dan Phrynoidis 

asper adalah Spesies terestrial yang bergantung pada wilayah perairan, karena daya 

jelajahnya yang tinggi (Iskandar, 2000) . Spesies-Spesies ini dapat ditemukan pada 

lingkungan yang jauh dari perairan. Sehingga proses reproduksi bergantung pada 

kehadiran genangan dari air hujan.  

Frekuensi pada Spesies yang dijumpai pada area terbatas dapat juga 

dipengaruhi oleh effort atau besar usaha, besar usaha dapat dinilai dari jumlah 

pengamatan, jumlah personil, kondisi medan, dan perlengkapan yang memadai 

sesuai dengan penelitian Kusrini et al., (2021). Yang menyebutkan perbedaan hasil 

pengamatan dipengaruhi oleh besar usaha, besar usaha dinilai dari luasan area dan 

waktu pengamatan. 
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4.2 Hubungan Faktor Biotik dan Abiotik di Air Terjun Tretes dan Air 

Terjun Dlundung 

Anura merupakan hewan yang sangat bergantung dengan lingkungan. 

hubungan antara Anura dengan lingkungan tidak dapat dipisahkan, lingkungan 

yang terpelihara memungkinkan Anura dapat hidup dan mengembangkan populasi 

(Yani & Said, 2015). Lingkungan yang mengalami perubahan berdampak pada 

ekosistem hingga akhirnya Anura sebagai bagian dari ekosistem juga terpengaruh. 

Pengaruh lingkungan dirasakan langsung oleh Anura di antara adalah alih fungsi 

lahan (Rejeki & Santosa, 2019), perubahan iklim (Spence & Tingley, 2020), 

deforestasi (Luskin & Potts, 2011) dan urbanisasi (Hamer & Mcdonnell, 2010).  

Anura yang hidup pada suatu habitat bergantung pada mikro iklim serta 

berperan langsung mendiferensiasi komposisi Anura. Mikro iklim adalah faktor 

abiotik berupa suhu (Izza & Kurniawan, 2014), kualitas air (Handayani et al., 

2020), kualitas udara (Weiskopf et al., 2020), kelembaban udara (Syazali et al., 

2019), dan intensitas cahaya. Selain faktor abiotik, unsur biotik juga menjadi 

komponen penting dalam kelangsungan hidup anura. Unsur abiotik dapat berupa 

vegetasi atau tutupan kanopi (Banville & Bateman, 2012), sumber pakan  (Döring 

et al., 2017; Santos et al., 2004), predator (Raven & Wagner, 2021), kompetitor (M. 

D. Kusrini, 2013), dan penyakit (Döring et al., 2017) 

 Air terjun Tretes dan Dlundung mempunyai berbagai tipe habitat, dalam 

penelitian ini untuk memudahkan dalam pengolahan data, tipe habitat kedua lokasi 

digolongkan menjadi 5 tipe habitat yang sama, di antaranya adalah area camp, area 

sungai, are hortikultura, area hutan dan area air terjun. Penggolongan habitat 

tersebut dikarenakan kesamaan karakteristik habitat di kedua lokasi.hasil 
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pengamatan menunjukkan adanya perbedaan komposisi baik strata famili, Spesies 

hingga individu, meskipun terdapat karakteristik yang sama pada kondisi mikro 

iklim Anura di kedua lokasi.  

4.2.1 Komposisi Anura di Kawasan Air Terjun Tretes dan Dlundung  

Setiap lokasi pada air terjun Dlundung dan Tretes memiliki komposisi 

Anura yang berbeda, dikarenakan terdapat perbedaan karakteristik habitat. 

perbedaan komposisi dan struktur komunitas Anura pada setiap lokasi 

menggambarkan bahwa setiap Spesies Anura memiliki respon dan interaksi yang 

beragam. Pada air terjun Tretes dan Dlundung ditemukan 5 famili Anura dengan 

Komposisi famili pada kedua lokasi adalah sebagai berikut : 

Pada air terjun Tretes Famili Ranidae dijumpai dengan persentase 32%, 

Bufonidae dengan 7,3%, Famili Megophryidae 52,8%, famili Rhacophoridae 5,6% 

dan Family Dicroglosidae 2,2%. Famili yang dijumpai paling banyak adalah 

Megoprydae yang terdiri dari satu Spesies yakni Leptobrachium hasseltii. Famili 

terendah adalah family Dicroglossidae dengan Spesies Fejervarya limnocharis. 

Famili Megophryidae memiliki persentase terbanyak dikarenakan pada berbagai 

tipe habitat di air terjun Tretes ditemukan Spesies Leptobrachium hasseltii dalam 

jumlah yang melimpah. perjumpaan yang tinggi disebabkan oleh faktor mikro iklim 

yang sesuai, dan masih terpelihara sehingga populasi dapat berkembang (Samedi, 

2021). Selain itu Leptobrachium hasseltii adalah Anura dengan mobilitas yang 

terbatas, sehingga mudah dijumpai dan tidak memerlukan usaha yang besar 

(Kusrini et al., 2021).  

Dicroglossidae merupakan famili dengan persentase terendah, Spesies 

Fejervarya limnocharis ditemukan dalam jumlah yang sedikit, bisa jadi disebabkan 
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karena faktor lingkungan, atau faktor internal. Faktor lingkungan yang bisa 

mempengaruhi di antaranya adalah mikro iklim, sumber pakan, dan perubahan 

lingkungan (Fathoni dan Luchman, 2022). selain itu faktor internal yang membuat 

katak ini dijumpai dalam jumlah sedikit adalah mobilitas yang tinggi yang 

memungkinkan daya jelajah lebih jauh, terlebih kawasan air terjun Tretes memiliki 

area yang luas, sehingga membutuhkan usaha yang lebih besar untuk menemukan 

Spesies dengan mobilitas yang tinggi (Rohman et al., 2022).  

Pada air terjun Dlundung terdapat 5 famili dengan presentasi Famili 

tertinggi dimiliki Famili Ranidae dengan persentase 80% dan persentase terendah 

adalah Bufonidae dengan 0,3 %. Ranidae memiliki persentase tinggi yang terdiri 

dari 3 Spesies yaitu Chalcorana chalconota, Huia masoniii dan Odorrana hosii. 

Dari ketiga Spesies tersebut, merupakan Spesies yang ditemukan terbanyak. Hal ini 

dikarenakan pada berbagai tipe habitat memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

kebutuhan Chalcorana chalconota, katak ini memiliki kemampuan yang adaptif 

dan dikenal dengan reproduksi tanpa mengenal musim selagi kondisi habitat 

memungkinkan Chalcorana chalconota akan berkembang dengan pesat (Inger et 

al., 2009) .  

Bufonidae merupakan famili dengan persentase paling rendah, hanya 

dijumpai 2 individu dari 2 Spesies. Persentase yang rendah kemungkinan karena 

adanya faktor eksternal yang menekan populasi bufonidae, seperti kondisi habitat 

yang kurang menguntungkan,atau tekanan dari Spesies yang menDominansi dalam 

kasus ini adalah Chalcorana chalconota. Bufonidae biasanya memiliki kemampuan 

adaptif yang tinggi terutama Duttaphrynus melanostictus, diketahui Spesies ini 
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mampu hidup pada wilayah yang tercemar hingga pada hunian manusia (Inger et 

al., 2009). Hal ini berbanding terbalik dengan perjumpaan yang minim.  

 

Gambar 4. 16 Grafik Komposisi Famili 

Pengamatan dari kawasan air terjun Tretes dan Dlundung dilakukan pada 

lima zona di masing-masing lokasi, hasil pengamatan tercatat terdapat 9 Spesies 

dengan 553 individu di air terjun Dlundung dan 8 Spesies dengan 178 Spesies di 

air terjun Tretes. Hasil pengamatan menunjukan komposisi Spesies Anura yang ada 

di kawasan air terjun Tretes dan Dlundung. Spesies yang dijumpai di kedua lokasi 

di antaranya adalah Chalcorana chalconota, Fejervarya limnocharis, Odorrana 

hosii, Phrynoidis asper, Leptobrachium hasseltii, Polypedates leucomystax. 

Sedangkan Spesies Anura yang hanya dapat ditemukan di air terjun Tretes adalah 

kodok puru hutan (Ingerophrynus boforcatus). Kodok puru hutan ditemukan pada 

zona satu dan dua yang merupakan daerah area camping ground dan perkebunan di 

kawasan air terjun Tretes.  

Spesies yang tidak dapat ditemukan di air terjun Tretes dan hanya 

ditemukan di air terjun Dlundung adalah Duttaphrynus melanostictus, dan 

Occidozyga lima. Bencet jawa (Occidozyga lima) ditemukan pada area persawahan 
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yang terdapat pada zona lima air terjun Dlundung. Area persawahan 

memungkinkan Spesies ini bertahan dengan kondisi mikro iklim yang ideal bagi 

Spesies akuatik. Pernyataan tersebut didukung dengan laporan Wanda et al., (2012) 

dengan perjumpaan Occidozyga lima, dia area persawahan di Jambi. Duttaphrynus 

melanostictus dijumpai pada area camping di di dekat rumah makan, katak ini 

sering dijumpai pada wilayah penduduk dan menjadi indikator lingkungan tercemar 

(Wanto, 2019). Sokma dkk. (2019) menyebutkan temuan Duttaphrynus 

melanostictus di air terjun Tretes, namun di tahun 2022-2023 selama pengamatan 

belum dijumpai katak ini di air terjun Tretes. Keberadaan Duttaphrynus 

melanostictus yang tidak ditemukan pada kawasan diasumsikan adanya perubahan 

mikrohabitat ke arah yang lebih baik.  

Pada kedua lokasi penelitian yang memiliki kesamaan habitat berpotensi 

sebagai habitat alami bagi berbagai Spesies Anura. Hal ini karena sebagian besar 

masa hidup Anura bergantung pada wilayah perairan dan habitat dengan 

kelembaban yang tinggi. Beberapa Anura dapat hidup di lingkungan kurang 

menguntungkan dengan kemampuan adaptasi yang tinggi (Fauzan. Djong Hon 

Tjong. Syaifullah, 2021). Salah satu contoh Spesies yang mampu beradaptasi 

dengan wilayah yang kurang menguntungkan adalah Duttaphrynus melanostictus 

dan beberapa Spesies lain dari famili Bufonidae dan Ranidae (Saputra et al., 2016). 

Kemampuan adaptasi juga menjadi salah satu yang berpengaruh dalam menentukan 

Spesies yang dijadikan sebagai indikator lingkungan. Spesies Anura dengan 

toleransi yang rendah tidak dapat hidup di habitat atau lingkungan yang kurang 

menguntungkan (Jusmaldi et al., 2019).  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

100 
 

 
 

Hasil pengamatan menjelaskan adanya perbedaan komposisi Anura di 

setiap zona dan lokasi yang dijadikan lokasi penelitian. perbedaan Spesies yang 

ditemukan dipengaruhi tipe habitat di setiap lokasi. Lokasi penelitian memiliki tipe 

habitat yang hampir sama, hanya saja terdapat perbedaan mikro iklim dan riparian 

di zona yang dipilih. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab persebaran Anura 

yang beragam di setiap zona, contohnya adalah Zona 5 yang terdiri dari area 

persawahan di air terjun Dlundung ditemukan Spesies bencet jawa (Occidozyga 

lima) Spesies ini hanya dijumpai di zona tersebut dan tidak ditemukan di wilayah 

air terjun Tretes yang tidak terdapat area persawahan. Perbedaan habitat juga dapat 

dipengaruhi oleh sumber pakan yang berbeda pada setiap Spesies, hal ini 

berbanding lurus dengan kemampuan dan kemampuan fisiologis dari Anura.  

Anura memiliki karakteristik yang unik dan menjadi pembeda pada tiap 

Spesies. Beberapa jenis hanya dapat ditemukan pada habitat yang spesifik 

sedangkan yang lain dapat dijumpai tidak hanya pada habitat yang spesifik. Banyak 

Spesies Anura yang mendiami mikro iklim yang spesifik yang ditentukan oleh 

kondisi geografis, vegetasi, kualitas perairan, temperatur, dan sebagainya. Tipe 

habitat dengan kondisi lingkungan yang ideal berpotensi besar dapat ditemukan 

Spesies Anura dalam jumlah besar.  

4.2.2 Faktor Abiotik dan Mikro Iklim pada Air terjun Tretes dan Dlundung 

Faktor abiotik pada setiap lokasi pengamatan memiliki beberapa perbedaan 

karena setiap lokasi memiliki karakterisasi habitat yang berbeda. Perbedaan faktor 

abiotik dan mikro iklim berpotensi mempengaruhi komposisi struktur komunitas 

Anura pada suatu habitat. Parameter yang diukur di antaranya adalah suhu udara, 
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suhu air, kelembaban, intensitas cahaya, Ph air dan substrat. Hasil pengukuran rata-

rata dari parameter abiotik disajikan dalam tabel berikut :  

Tabel 4. 6 Hasil rata-rata pengukuran faktor abiotik 

Lokasi Habitat suhu 

udara 

(oC) 

suhu air 

(oC) 

Humidity 

 (%) 

Light 

(lux) 

Ph air Substrat 

  Camp 23 21,3 89,6 0,6 7 Rumput 

Sungai 22,3 21 89,3 0,6 7 Batuan  

Hortikultura 21,6 20,3 86,6 0,4 7 Lumpur 

Hutan 22,3 20,8 90 0,3 7 Serasah 

Air terjun 22,3 21,6 89,6 0,4 7 Batuan  

Air terjun 

Tretes 

Camp 26 23,3 90 0,8 7 Rumput 

Sungai 24,3 23,3 92 0,6 7 Batuan  

Hortikultura 24,3 22,3 93 0,5 7 Serasah 

Hutan 23,6 22,6 91,6 0,6 7 Serasah 

Air terjun 23,6 23 91 0,6 7 Batuan  

 

Hasil pengukuran mikro iklim yang dilakukan pada malam hari pada lokasi 

menunjukan bahwa pada setiap tipe habitat memiliki parameter yang tidak berbeda 

secara signifikan.. Suhu udara rata-rata tertinggi pada air terjun Tretes terdapat pada 

area camp dengan 26oC dan suhu terendah adalah 23,6 oC, pada air terjun Dlundung 

suhu udara tertinggi adalah 23 oC dan suhu terendah adalah 21,6 oC. suhu rata-rata 

di air terjun Tretes lebih tinggi dibandingkan di air terjun Dlundung, hal ini 

dikarenakan sebagian besar tipe habitat di air terjun Tretes memiliki vegetasi atau 

kanopi yang beragam dan lebat dibanding pada Dlundung. Menurut Luskin & Potts, 

(2011) berkurangnya struktur vegetasi dan tutupan kanopi dapat memperbesar 

fluktuasi temperatur antara siang dan malam hari serta berkurangnya kelembaban 

udara. 
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 Katak dipengaruhi oleh suhu udara, suhu udara tersebut masih dapat di 

tolerir oleh anura, Kanna (2005) menyebut membutuhkan suhu 20oC-35 oC untuk 

berkembang dan menjalani kehidupan. Sedang menurut Goin et al (1978) katak 

dapat hidup pada suhu 3-41 oC, dengan suhu yang biasa di tolerir kebanyakan katak 

adalah 25-30 oC. berdasarkan pernyataan di atas suhu di air terjun Tretes dan 

Dlundung merupakan suhu yang masih mendukung perkembangan dan 

perkembang biakan anura  (Mardinata, & Gunardi, 2018).Suhu mempunyai 

hubungan dengan kelimpahan meskipun menurut Ardiansyah et al., (2014) tidak 

terlalu signifikan. Namun katak cenderung memilih habitat dengan kisaran suhu 

tertentu untuk hidup. Selain itu suhu berhubungan dengan mekanisme komunikasi 

anura yang akan mendukung keberlangsungan regenerasi (Duellman, W. E., & 

Trueb, L. 994).  

Suhu air rata-rata tertinggi pada air terjun Tretes terdapat pada area camp 

dan sungai dengan rata-rata 23,3 oC dan terendah terdapat pada area Hortikultura 

sebesar 22,3 oC. pada air terjun Dlundung suhu air tertinggi terdapat pada area air 

terjun dengan 21,6 oC dan terendah pada area hortikultura dengan suhu rata-rata 

20,3 oC. secara spesial kondisi fisik pada tipe habitat bervariasi, termasuk suhu air, 

menurut Coutant (1999), Suhu, konduktivitas, salinitas dan pH dapat 

mempengaruhi kondisi proses fisik dan biologi. Suhu mempengaruhi proses biologi 

seperti metabolisme, pertumbuhan, perilaku, kompetisi, ketahanan penyakit, dan 

mortalitas.  

Kelembaban udara tertinggi pada air terjun Tretes terdapat pada area 

Hortikultura dengan rata-rata 93%, area dengan kelembaban rata-rata terendah 

adalah area camp dengan 90%. Pada air terjun Dlundung kelembaban rata-rata 
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tertinggi terdapat pada area Hutan, dengan nilai 90%, dan terendah pada sungai 

dengan rata-rata 89,3%, dari hasil tersebut, kelembaban di kedua lokasi pengamatan 

termasuk tinggi. sebagaimana yang disampaikan Izza & Kurniawan, (2014) anura 

adalah hewan yang mendiami wilayah dengan kelembaban tinggi, walaupun 

beberapa Spesies mampu bertahan di kelembaban yang rendah. Tingginya 

kelembaban dikarenakan waktu penelitian dilakukan di musim penghujan, selain 

itu karena kedua lokasi merupakan lereng gunung dengan ketinggian yang cukup 

tinggi, sehingga suhu udara yang rendah mempengaruhi kelembaban udara di air 

kedua air terjun. Vegetasi juga menjadi parameter kelembaban udara, karena 

tutupan kanopi mampu menahan uap air yang terevaporasi. (Luskins & Potts2011), 

terlebih air terjun Dlundung dan air terjun Tretes, memiliki hutan, serta habitat 

dengan kanopi tertutup yang mendukung kehidupan anura. 

Intensitas cahaya pada air terjun Tretes tertinggi terdapat pada area camp 

dengan rata-rata 0,8 lux. Nilai terendah terdapat pada area hortikultura dengan nilai 

rata-rata 0,5 lux. Pada air terjun Dlundung nilai intensitas rata-rata tertinggi terdapat 

pada camp dan sungai dengan rata-rata 0,6 lux dan nilai terendah terdapat pada area 

hutan dengan rata-rata 0,3 lux. Intensitas cahaya dapat berpengaruh terhadap 

kehidupan anura yang merupakan herpetofauna (Arroyyan et al., 2020), intensitas 

cahaya yang tinggi akan meningkatkan suhu udara lingkungan, sehingga 

berdampak pada aktivitas anura (Kurniawati, 2012). Intensitas cahaya pada air 

terjun Dlundung dan Tretes terbilang sangat rendah karena pengamatan dilakukan 

pada malam hari, mengingat aktivitas anura dilakukan di malam hari (nokturnal).  

pH pada Setiap lokasi berkisar 7,0 baku mutu ideal, tingkat keasaman 

menurut Beschta et al (1987) dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
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perkembangan anura. Kondisi pH yang tergolong netral dapat mendukung 

keberlangsungan hidup anura, karena pH yang terlalu tinggi atau rendah dapat 

berpengaruh pada perkembangan anura baik berupa berudu maupun dewasa 

(Fathoni &, Luchman, 2022),  

Berdasarkan hasil pengamatan, faktor abiotik seperti suhu udara, suhu air, 

kelembaban, intensitas cahaya, dan pH di air terjun Tretes dan Dlundung, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap struktur komunitas yang terdiri dari 

keanekaragaman, dominansi dan kemerataan, karena faktor-faktor tersebut 

memiliki nilai yang tidak jauh berbeda, dan hal ini tidak mempengaruhi jumlah 

individu dan Spesies yang ditemukan. Namun, besar kemungkinan mempunyai 

korelasi terhadap respon individu terhadap faktor abiotik atau mikro iklim. Hasil 

ini memang sedikit berbeda dari penelitian terhadap Leptophryne borbonica oleh 

Ardiansyah et al., (2014) yang menyebut adanya pengaruh suhu, konduktivitas, 

kelembaban dan kecepatan terhadap persebaran katak jam pasir ini.  

4.2.3 Struktur Komunitas dan Kelompok Spesies Indikator Lingkungan di 

Air Terjun Tretes dan Dlundung   

Hasil pengamatan yang terakumulasi dianalisis menggunakan indeks 

keanekaragaman, dominansi dan kemerataan. Anura yang dijumpai pada 

pengamatan pertama hingga ketiga dijumlahkan dan dinotasikan pada rumus. Nilai 

indeks keanekaragaman di antaranya adalah : 
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Tabel 4. 7 Struktur komunitas Anura di air terjun Tretes dan Dlundung 

No. Spesies  H’ D E R 

1. Air terjun Tretes 1,45 0,33 0,7 1,3 

2. Air terjun Dlundung 0,89 0,59 0,4 1,2 

Keterangan : H’= indeks keanekaragaman, D=Indeks dominansi, E=Indeks kemerataan dan R= 

kekayaan jenis. 

Data tersebut menyebutkan nilai indeks keanekaragaman, dominansi dan 

kemerataan. Nilai indeks keanekaragaman pada air terjun Tretes berkisar 1,45. Nilai 

ini menunjukan keanekaragaman mendekati golongan sedang. Dominansi Spesies 

cukup rendah dengan angka 0,33 dan kemerataan tergolong stabil di angka 0,7 

kekayaan relatif berkisar 1,3. Terdapat 4 famili dari 8 Spesies yang telah ditemukan. 

Beberapa Spesies yang sebelumnya dijumpai oleh Sokma et al (2019) di lokasi 

yang sama tidak ditemukan, Spesies tersebut di antaranya adalah Rhacophorus 

reinwardtii, Mycrohyla achatina, dan Duttaphrynus melanostictus. Ketidakhadiran 

katak pohon jawa, dapat terjadi akibat faktor internal dan eksternal, faktor internal 

merupakan keterbatasan peneliti dalam mengakses habitat dari katak tersebut, 

dengan cakupan wilayah yang luas dan perilaku yang biasa mendiami pohon tinggi 

serta sulit diakses. Selain itu faktor penyebab eksternal adalah berkurangnya jumlah 

individu maupun populasi katak pohon hijau akibat pengaruh lingkungan termasuk 

aktivitas manusia.  

Mycrohyla acathina yang sebelumnya ditemukan, tidak terdapat 

perjumpaan selama pengamatan. Katak dengan nama daerah percil jawa, berukuran 

sangat kecil sehingga sering luput oleh pandangan (Kusrini, 2013). Percil jawa 

sering mendiami habitat dengan kondisi air yang masih bersih, sehingga dapat 

dimungkinkan adanya perubahan badan air dari segi kualitas di air terjun Tretes, 
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namun sebaliknya tidak terdapat kongkang kolong (Duttaphrynus melanostictus). 

Kongkang kolong adalah katak yang sangat adaptif dan disebut Spesies generalis, 

karena kemampuan toleransi yang tinggi terhadap pencemaran dan perubahan 

lingkungan. katak ini menjadi indikator lingkungan tercemar karena dapat 

ditemukan di wilayah dengan fluktuasi lingkungan yang tinggi seperti pemukiman, 

perkotaan dan sungai tercemar.  

Dominansi di air terjun Tretes masih tergolong rendah. Kondisi ini 

mengindikasikan jumlah salah satu Spesies tidak mempengaruhi jumlah Spesies 

lain. Leptobrachium hasseltii merupakan katak dengan jumlah individu terbanyak 

selama pengamatan. Spesies lain hanya ditemukan tidak lebih dari sepuluh dan 

tergolong jarang. Kemerataan Spesies di setiap lokasi mengindikasikan lingkungan 

yang stabil. 

Dominansi yang tinggi pada air terjun Dlundung akibat dari perjumpaan 

dengan Chalcorana chalconota dalam jumlah besar, menurut Fathoni et al., (2022) 

kongkang kolam adalah Spesies kosmopolitan yang dapat beradaptasi dengan 

pemukiman penduduk, bersama dengan Duttaphrynus melanostictus dan P. 

leucomystax, sehingga ketiga Spesies tersebut tidak dapat dijadikan bioindikator, 

atau bisa menjadi indikator lingkungan tercemar.  

Setiap Spesies memiliki karakteristik tersendiri dalam merespon kondisi 

habitat (Braga et al., 2022). hal ini yang kemudian dijadikan dasar penggolongan 

bioindikator lingkungan.bioindikator digolongkan menjadi tiga kelompok, 

kelompok pertama terdiri dari Spesies yang menjadi indikator lingkungan baik, 

kelompok kedua adalah Spesies yang termasuk dalam indikator lingkungan 
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menengah, dan kelompok ketiga adalah Spesies yang termasuk dalam indikator 

lingkungan yang mengalami kerusakan. 

Pada air terjun Tretes terdapat Spesies yang menjadi indikator kualitas 

lingkungan baik, di antaranya Leptobrachium hasselti, Odorrana hosii, Huia 

masonii, kelompok kedua, terdapat Ingerophrynus biporcatus, Fejervarya 

limnocharis, dan Polypedates leucomystax, yang menjadi indikator lingkungan 

menengah. Kelompok ketiga terdapat Chalcorana chalconota dan Phrynoidis 

asper yang merupakan indikator lingkungan yang buruk.  

Pada air terjun Dlundung kelompok pertama terdiri dari Spesies 

Leptobrachium hasselti, Odorrana hosii, dan Huia masonii. Kelompok kedua 

terdiri atas Occidozyga lima, Fejervarya limnocharis, Polypedates leucomystax dan 

kelompok ketiga terdiri dari Chalcorana chalconota, Duttaphrynus melanostictus, 

dan Phrynoidis asper 

Leptobrachium hasselti merupakan Spesies indikator lingkungan baik (Izza 

& Kurniawan, 2014). Karena karakteristiknya yang mudah stress dalam mentolerir 

perubahan lingkungan. Odorrana hosii merupakan katak yang dijumpai di hutan 

primer dan sekunder, dan hanya bisa dijumpai pada kawasan hutan dengan sungai 

bersih dan vegetasi yang rimbun (Jusmaldi et al., 2019). Huia masonni merupakan 

Spesies katak spesifik yang hidup di wilayah hutan sekunder, dan hutan primer, 

katak ini hanya dapat ditemui di sungai dengan aliran air deras dan bersih (Haekal 

et al., 2020). Ketiganya merupakan Spesies spesifik yang hidup dengan bergantung 

pada kondisi habitat, oleh karena itu katak-katak ini digolongkan sebagai indikator 

lingkungan baik.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

108 
 

 
 

Occidozyga lima, Fejervarya limnocharis, Polypedates leucomystax,dan 

Ingerophrynus biporcatus merupakan Spesies generatif yang bisa dijumpai pada 

lingkungan sehat dan lingkungan yang mulai rusak (Wanto, 2019). Occidozyga 

lima,dan Fejervarya limnocharis adalah katak yang bisa dijumpai pada habitat 

persawahan dan area persawahan (Kurniati et al., 2020), yang sering terkontaminasi 

limbah seperti pestisida dan pupuk sintetis (Goncalves et al., 2017), namun Spesies 

ini dapat dijumpai pada wilayah dengan kondisi bersih, seperti pada hutan dan 

gunung.  

Berdasarkan laporan Yanuerfa et al., (2012) kedua Spesies tersebut dapat 

ditemukan di Taman Nasional Alas Purwo. Polypedates leucomystax dan 

Ingerophrynus biporcatus adalah Spesies generatif yang mampu menyesuaikan diri 

dengan habitat  (Yudha et al,. 2015), dikenal cukup adaptif katak-katak tersebut 

dijumpai di lingkungan yang mengalami kerusakan seperti Polypedates 

leucomystax yang ditemukan pada wilayah manusia untuk mencari serangga di 

bawah lampu (Adhiaramanti & Sukiya, 2016). Namun kelimpahannya tidak 

setinggi di lingkungan yang masih terjaga. Oleh karena itu katak-katak ini 

digolongkan pada kelompok kedua. 

Chalcorana chalconota, Duttaphrynus melanostictus, dan Phrynoidis asper 

digolongkan pada kelompok ketiga karena Spesies ini sangat adaptif dan mampu 

beradaptasi dengan pesat pada lingkungan yang kurang menguntungkan, meskipun 

beberapa laporan seperti Jusmaldi et al., (2019) menyebut Spesies Chalcorana 

chalconota, dan Duttaphrynus melanostictus, dapat dijumpai dilingkungan sehat 

seperti air terjun Berambai, Samarinda, Kalimantan Timur. Meskipun demikian 

katak ini dijumpai pada wilayah yang rusak dengan kelimpahan yang tinggi  
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Berdasarkan pengelompokan air terjun Tretes merupakan kawasan dengan 

habitat yang masih terpelihara dan lingkungan yang sehat bagi Anura. Kondisi ini 

dikuatkan oleh hasil pengamatan dengan perjumpaan Spesies katak kelompok 

pertama, dengan kelimpahan yang tinggi dengan Spesies yang paling banyak 

dijumpai adalah Leptobrachium hasselti dengan 94 individu dan termasuk kategori 

kelimpahan tertinggi. Perjumpaan pada katak kelompok kedua, dan kelompok 

pertama lebih sedikit dibandingkan kelompok pertama, kelompok ketiga yang 

terdiri dari Chalcorana chalconota ditemukan 18 individu dan Phrynoidis asper 

hanya 4 individu.  

Air terjun Dlundung berada pada lingkungan yang mulai mengalami 

kerusakan, hal ini didukung dengan hasil pengamatan yaitu jumlah individu 

kelompok ketiga (Chalcorana chalconota, Duttaphrynus melanostictus, dan 

Phrynoidis asper) lebih banyak dibandingkan jumlah individu pada Spesies 

kelompok pertama dan kedua. Anggota kelompok ketiga Chalcoranna chalconota 

memiliki jumlah individu dengan kelimpahan tinggi sejumlah 418 individu serta 

adanya temuan Duttaphrynus melanostictus, dan Phrynoidis asper menguatkan 

lingkungan air terjun Dlundung yang mulai mengalami perubahan. Karena anura 

tersebut termasuk dalam indikator lingkungan yang rusak (Wanto, 2019), Meskipun 

ditemukan juga kelompok pertama seperti Leptobrachium hasselti, Odorrana hosii, 

dan Huia masonii, namun kelompok Spesies ini ditemukan dalam kelimpahan 

Spesies yang lebih rendah dibanding kelompok pertama.  
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BAB V  

PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan setiap tipe habitat memiliki struktur 

komunitas anura yang berbeda, ditemukan 8 Spesies dengan 178 individu dari 5 

Famili, yang terdiri dari Ranidae, Bufonidae, Megophryidae, Dicroglossidae dan 

Rhacophoridae pada air terjun Tretes, secara umum nilai Indeks keanekaragaman 

pada air terjun Tretes adalah H’=1,45 yang masuk dalam kategori sedang, nilai 

indeks Dominansi D=0,33 yang tergolong Dominansi rendah dan indeks 

kemerataan E=0,70, nilai ini menunjukkan kemerataan yang stabil. 

Pada air terjun Dlundung ditemukan 9 Spesies Anura dengan 553 individu 

dari 5 Famili yang terdiri dari, Ranidae, Bufonidae, Megophryidae, Dicroglossidae 

dan Rhacophoridae. Secara umum nilai Indeks keanekaragaman pada air terjun 

Dlundung adalah H’=0,89 yang masuk dalam kategori rendah, nilai indeks 

Dominansi D=0,55 yang tergolong Dominansi tinggi dan indeks kemerataan 

E=0,40, nilai ini menunjukkan kemerataan yang labil. 

Berdasarkan hasil pengukuran unsur abiotik pada setiap tipe habitat di 

kedua lokasi, menyatakan bahwa adanya perbedaan faktor abiotik seperti suhu, 

kelembaban, intensitas cahaya dan Ph, tidak menunjukan adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap struktur komunitas yang ada di air terjun Tretes dan Dlundung. 

Hal ini dikarenakan parameter abiotik masih mendukung untuk keberlangsungan 

hidup anura, penemuan Spesies Leptobrachium hasseltii di berbagai lokasi di air 

terjun Tretes dapat dijadikan bioindikator lingkungan yang masih terpelihara. 
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sedangkan adanya Dominansi dari Spesies Chalcorana chalconota dapat menjadi 

bioindikator lingkungan yang mengalami tekanan pada air terjun Dlundung.  

4.2 Saran 

 Diperlukan penelitian lanjutan terkait anura untuk mengkaji lebih 

komprehensif yang dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas informasi terkait 

anura, Mengeksplorasi variabel yang berpengaruh dan berkorelasi dengan 

kelangsungan hidup anura seperti perubahan musim, pengaruh iklim hingga 

aktivitas manusia.
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